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ABSTRAK

Rozaq, Fatkhur. 2012. Implementasi Metode Demonstrasi Dengan Mind
Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas
Viii Di Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Muhammad Walid, MA

Kata Kunci: Demonstrasi, Mind Mapping, Hasil Belajar, dan Figih

Fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan Islam, semakin meningkat
semua itu dilihat dari berkembangnya sekolah berstatus Madrasah, baik dalam
jumlahnya atau kurikulumnya, baik Madrasah Ibtidaiyah yang setingkat SD, atau
Madrasah Tsanawiyah yang setingkat SMP, sebagai sekolah yang berciri khas agama,
dalam madrasah diajarkan ilmu pengetahuan Agama seperti agidah Akhlag, Fiqih,
Qur’an hadist, Bahasa Arab, dan SKI. Mata pelajaran Fiqih adalah salah satu
pelajaran yang diajarkan di Madrasah dan Figih adalah mata pelajaran yang tidak
kalah penting karena menyangkut tentang syari’at Islam dan tatacara beribadah yang
memang dibutuhkan oleh setiap manusia, namun ironisnya dalam pembelajarannya
mata pelajaran Figih masih kebanyakan menggunakan metode ceramah, padahal
seharusnya siswa bisa lebih memahami Figih secara keseluruhan baik teori maupun
prakteknya yang mana diukur dengan hasil belajar, oleh karena itu Metode
Demonstrasi dirasa sangat tepat sebagai metode pembelajaran untuk mewujudkan
semua itu, akan tetapi perlu pemetaan dalam penyampaian materi sehingga dapat di
pilah materi yang akan di demonstrasikan, sehingga siswa mampu menguasai dalam
segi materi maupun praktek.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam implementasi demontrasi dengan mind
mapping untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih kelas V11
di MTs Al-Ma’arif 01 Singosari Malang.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tahapan
penelitian ini berupa siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan tekhnik observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Penilaian hasil belajar dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi dan Mind mapping dalam upaya untuk meningkatkan kreativitashasil
belajar siswa kelas VIII F Madrasah Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari Malang
dalam pelajaran figih, terjadi perubahan yang signifikan pada proses pembelajaran
figih. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil rata-rata dari pre test sebesar 66,87
meningkat menjadi 71,0 pada siklus pertama sedangkan pada siklus dua rata-rata nillai
meningkat menjadi 75,27.

XV



ABSTRACT

Rozaq, Fatkhur. 2012. implementation of the demonstration with mind
mapping to improve student learning outcomes in subjects in the eighth grade
MTs Figh Al-Ma‘arif01SingosariMalang. Thesis, Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah, The State Islamic University of Malang
Maulana Malik Ibrahim. Muhammad Walid, MA

Key Word: Demonstration, Mind Mapping, Hasil Belajar, dan Figih

Phenomena that occur in the world of Islamic education, increasing all
seen from the development status Madrasah schools, both in the number or
curriculum, both at the primary Islamic Elementary School that, or a junior high
junior secondary school, as a distinctively religious schools, madrasas taught in
science Religious knowledge as agidah Akhlag, Figh, Hadith Quran, Arabic, and
SKI. Figh subjects is one of the subjects taught at Madrasah and Figh subjects are
no less important because of concerns about Islamic law and worship procedures
that are needed by every human being, but ironically in learning Figh subjects still
mostly use the lecture method, when it should be the students could better
understand the overall Figh both theory and practice, which is measured by
learning outcomes, and therefore considered very precise demonstration method
as a learning method to realize all of that, but would need mapping in the delivery
of the material so that it can be broken up material on demonstrated, so the
students are able to master the material and practicalterms.

The purpose of this study was to describe how the planning,
implementation and assessment of the implementation of the demonstration with
mind mapping to improve student learning outcomes in subjects in the eighth
grade MTs Figh Al-Ma'arif01SingosariMalang.

This research method uses classroom action research. Stages of the
research are cycle covering planning, implementation, observation and reflection.
Data collection was conducted using observation techniques, interviews, and
documentation.

Assessment of learning outcomes in learning and demonstration using
Mind mapping in an effort to improve student learning junior secondary school
class VIII F Al-Maarif 01 Singosari Malang in learning figh, significant changes
in the learning process jurisprudence. This is demonstrated by the results of the
average of the pre-test of 66.87 increased to 71.0 peratama cycle while on cycle
two nillai average increased to 75.27.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang pendidikan madrasah selalu saja menarik, sebab dari
sisikuantitas, jumlah madrasah di Indonesia semakin besar. Menurut data
yang ada tidak kurang dari 17% lembaga pendidikan tingkat dasar dan
menengah di Indonesia berupa Madrasah. Berbeda dengan kebanyakan sekolah
umum sebagianbesar berstatus swasta, dan hanya ada sekitar 5% yang berstatus
Negeri.!

Masyarakat Indonesia tidak sedikit yang lebih mempercayailembaga
pendidikan madrasah dari pada sekolah umum. Departemen Agama mencatat
bahwa jumlah lembaga pendidikan madrasah tidak kurang dari 18% dari seluruh
lembaga pendidikan di Indonesia. Pada umumnya, 95% madrasah berstatus
swasta. Hanya sebagaian kecil yang berstatus Negeri.Lembaga pendidikan Islam
ini diminati oleh masyarakat yang menghendaki para putra-putrinya memperoleh
pendidiakn agama yang cukup sekaligus pendidikan umum yang memadai.?

Madrasah sebagai lembaga pendidikan dalam bentuk pendidikan
formal sudah dikenal sejak awal abad ke-11 atau 12 M, atau abad ke-5-6
H.®Madrasah Tsanawiyah kebanyakan berstatus swasta, Madrasah Tsanawiyah

Agama Islam Negeri (MTsAIN) semula dimaksudkan sebagai percontohan

Imam Suprayogo. M. Samsul Hadi (eds). Pendidikan Berparadigma Al-Qur'an (Malang:
UIN Malang Press, 2004), him: 233

?Ibid, him: 217

’Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him: 11



bagi madrasah swasta. Proses penegerian dimulai pada tahun 1967
berdasarkan PenetapanMenteri Agama No. 80 Tahun 1967, sekarang diubah
menjadi MTsN (Madrasah Tsanawiyah Negeri). Madrasah TsanawiyahSwasta
juga dapat memiliki status terdaftar dan dipersamakan.*

Dalam ketentuan Undang-Undang No. 20 Tahun 2000 tentang Sisdiknas
ini lebih banyak mengatur tentang kedudukan, fungsi, jalur, jenjang, jenis, dan
bentuk kelembagaan madrasah. Madrasah merupakan jenis pendidikan umum.
Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah ditempatkan sebagai bentuk
pendidikan dasar (sama dengan Sekolah Dasar dan Sekolah Menenganh
Pertama) (Pasal 17 Ayat (2).”

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah semula ditetapkan berdasarkan hasil
Musyawarah Kurikulum di Cibogo-Bogor tanggal 10 s/d 20 Agustus 1970
yang ditetapkan berlakunya dengan Surat Keputusan Menteri Agama No. 52
Tahun 1971. Kurikulum ini kemudian dikembangkan menjadi Kurikulum 1973.

Sejalan dengan usaha pembaruan pendidikan, Kurikulum 1973
tersebut disempurnakan lagi menjadi Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976
berdasarkan SK Menteri Agama No. 74 tahun 1976 tanggal 29 Desember 1976.°

Sehubungan dengan itu Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah
wajib memberikan bahan kajian minimal sama dengan SD, SLTP dan SMU, di
samping bahan kajian lainyang diberikan pada madrasah tersebut. (Pasal 26

Keputusan Mendikbud No. 0487/V/1992 dan Pasal 22 Ayat (6) No.

*Ibid, him:33
*Ibid, him:50
®Ibid, him:33



0489/U/1992). Madrasah (Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah) mempunyai tugas
yang sama dengan sekolah umum (SD, SLTP dan SMU), vyaitu
memberikankemampuan kepada peserta didikuntuk mengembangkan kehidupan
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga Negara dan anggota umat manusia
serta mempersiapkannya untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi.’

Madrasah sebagai subsistem pendidikan nasional mempunyai berbagai
konsekuensi, antar lain pola pembinaannya harus mengikuti pola pembinaan yang
mengacu kepada sekolah-sekolah pemerintah, madrasah mengikuti kurikulum
nasional, ikut serta dalam UAN dan berbagai peraturan yang diatur oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang Depdiknas).®

Madrasah Tsanawiyah mempunyai kurikulum yang sama dengan
kurikulum Sekolah Menengah Pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi
lebih banyak mengenai pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai dengan
UUSPM No. 2 Tahun 1989 bahwa Madrasah dianggap sebagai sekolah
umum berciri has Islam dan kurikulum madrasah sama persis dengan sekolah,
plus pelajaran agama Islam.’Dalam bukunya Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay,
MA dijelaskan, bahwa madrasah pada priode ini (1990-sekarang), berciri khas
agama Islam, maka program yang dikembangkan adalah mata pelajaran yang

persis dengan sekolah umum. Sebagai sekolah yang berciri khas agama

"Ibid, him:35

®Ibid, him:61

° Dirjen Bagais Depag RI, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional (Jakarta: Depag
RI1, 2005) HIm:65



Islam diajarkan ilmu pengetahuan agama, seperti agidah-akhlak, figih,
qur’an-hadits, bahasa Arab,SKI.*°

Mata pelajaran Figih adalah mata pelajaran yang juga diterapkan
dalam pendidikan Madrasah Tsanawiyah. Mata pelajaran figih adalah mata
pelajaran yang sangat penting. Dikatakan penting di sini, karena menyangkut
tentang syariat Islam yang memang dibutuhkan oleh umat Islam dalam segala
pekerjaan, baik itu merupakan ibadah serta pekerjaan keseharian. Oleh sebab
itu, salah satu tugas guru adalah pemimpin, mendidik, menyampaikan
syari’at Islam tersebut dengan berbagai cara, metode, dan pendekatan yang
relevan. Sedangkan mengenai pendidikan itu sendiri berusaha mengembangkan
potensi individu agar mampu berdiri sendiri. Untuk itu individu perlu diberi
berbagai kemampuan dalam pengembangan berbagai hal, seperti; konsep,
prinsip, kreativitas, tanggung jawab dan keterampilan. Dengan kata lain perlu
mengalami perkembangan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor.™

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata
bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia,
yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Lazimnya,
pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru, sedangkan pelajar
itu disebut murid; pada tingkatan tinggi pengajar itu dinamakan dosen, sedangkan
pelajar dinamakan mahasiswa. Pada tingkatan apapun, proses komunikasi

antara pengajar dan pelajar itu pada hakikatnya sama saja. Perbedaannya hanyalah

0 H. Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia (Jakarta Timur: Kencana, 2004), him:57

"'Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), him: 5



pada jenis pesan serta kualitas yang disampaikan oleh si pengajar kepada si
pelajar'?

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan
Dosen disebutkan, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah".*

Untuk mencapai suatu kegiatan belajar mengajar yang efektif dan
efisien seorang guru harus mampu memberikan variasi dan metode pengajaran
yang tepat. Sebab guru itu adalah seorang motivator, administrator, informator,
instruktur, dan sebagaimana dalam mendidik dan mengajar peserta didik melalui
proses pembelajaran.™

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar.*>Oleh karena
itu, di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai pada tujuan yang diharapkan.
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-

teknikpenyajian, atau biasanya disebut dengan metode mengajar.*®

?Onong Uchjana Effendy. Thun Surjaman. (ed)., Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him: 101

“Suwardi, Manajemen Pembelajaran (Surabaya: Temprina Media Grafika, 2007), him:15

“Moh. Padil dan Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan (Malang: UIN Malang Press,

2007), him: 41

>W. James Popham dan Eva L. Baker, Establishing Instructional Gools and Systematic

Instruction; Teknik Mengajar Secara Sistematik, terj., Amirul Hadi, dkk. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), him:141

16 Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him: 1



Seperti beberapa metode pendidikan yang telahdilakukan oleh Nabi
Muhammad Saw, Vyaitu: metode graduasi (al-Tadarruj), metode levelisasi
(Mura’at al-Mustawayat), metode variasi (al-Tanwi’ wa al-Taghyir), metode
keteladanan (al-Uswah wa al-Qudwah), metode aplikatif (al-Tatbigi wa al-
‘Amali), metode mengulang-ulang(al-Takrir wa al-Muraja’ah), metode evaluasi
(al-Tagyim), metode Metode dialog (al-Hiwar), metode analogi (al-Qiyas), dan
metode cerita atau kisah Al-Qishshah).'’

Pemilihan metode pendidikan sangat ditentukan oleh bentuk
pendidikannya.Minimal ada tiga bentuk pendidikan yang telah berlangsung
dalam proses pendidikan. Pertama, bentuk pendidikan otoriter.Bentuk
inimenempatkan pendidik sebagai orang yang berkuasa, sedangkan peserta
didik ditempatkan sebagai obyek. Kedua, bentuk pendidikan liberal. Bentukini
menempatkan kebebasan hak individu peserta didik. Ketiga, bentukpendidikan
demokratis. Bentuk pendidikan ini menempatkan pendidik dan peserta didik
dalam posisi seimbang.Dari ketiga bentuk tersebut, pendidik akan memilih
metode apa yang sesuai dengan bentuk pendidikan yang diterapkannya. Dalam
proses pembelajaran, pendidik dalam memilih metode pembelajaran sebaiknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan
2. Kemampuan pendidik

3. Kebutuhan peserta didik

YAli Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Ciputat: Pustaka Firdaus,
1996), him: 138-148



4. Isi atau materi pembelajaran®®

Di antara metode yang dapat digunakan oleh seseorang guru adalah
seperti metode ceramah, eksperimen, tanya jawab, resitasi,demonstrasi dan
sebagainya.

Dan pada pembahasan ini peneliti akan menitik beratkan pada dan
demonstrasi sebagai salah satu elemen dalam pembelajaran, utamanya dalam mata
pelajaran figih. Seperti yang kita ketahui bahwasanya metode adalah suatu ilmu
yang membicarakan tentang cara-cara menyampaikan bahan pelajaran, sehingga
dikuasai oleh anak didik dengan kata lain ilmu tentang guru mengajar dan murid
belajar. Jadi dengan demikian metode dapat pula diartikan sebagai jalan atau
carauntuk mencapai sesuatu.

Adapun kaitannya dengan mata pelajaran figih ini adalah bagaimana
seorang guru dapat meyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan
menggunakan metode atau cara yang tepat. Sebab seperti yang terjadi di lapangan
kebanyakan siswa kesulitan dalam menyerap dan mencerna apa Yyang
disampaikanoleh guru. Sehingga rata-rata nilai hasil mereka tidak maksimal dan
tidak sesuai dengan harapan guru.

Oleh sebab itu untuk mengantisipasi hal seperti di atas, maka perlu
suatu pemecahan yang serius dengan penanganannya. Sehingga dalam proses
belajar mengajar tercipta suatu lingkungan yang kondusif, kreatif dan kritis dari

siswa.

'8 suwardi, Op.Cit., him: 62



Utamanya dalam mata pelajaran figih sebagai mata pelajaran yang
mengajarkan tentang tatanan syariat hukum Islam.Alternatif pemecahan masalah
tersebut diatas adalah dengan metode demonstrasi. Sebab dengan metode
demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan
secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.
Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama
pelajaran berlangsung.®™

Belajar yang hanya mengandalkan inderapendengaran mempunyai
beberapa kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu
yang lama. Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh
seorang filosof kenamaandari Cina, Konfusius. Dia mengatakan;

Apa yang saya dengar, saya lupa
Apa yang saya lihat, saya ingat
Apayang saya lakukan, saya faham.?

Dengan demikian, suasana lingkungan belajar yang kondusif dan
terarah dapat tercermin lewat kreativitas dan daya fikir yang kritis siswa
sehinggakegiatan belajar mengajar yang berlangsung dari awal hingga akhir dapat
berjalan proporsional, seimbang dan teratur

Dalam prakteknya sebelum mendemonstrasikan apa yang akan dipelajari,
harus bisa memilah masalah atau materi yang akan disampaikan untuk memilih

lingkup materi yang mana yang akan disampaikan, membentuk pola pikir siswa

“Roestiyah NK, Op.Cit., him: 83
Sekar Ayu Aaryani, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif ( Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2004), him: xvii



agar bisa memetakkan materi-materi yang akan dipelajari, dan mempermudah
guru dan siswa dalam melaksanakan proses demonstrasi dalam mempelajari suatu
mata pelajaran.

Menurut Nur Ali, pada saat konsultasi judul untuk skripsi ini “..bagaimana
kita mau mendemonstrasikan sesuatu kalau kita tidak ada Mapping dulu..”, dari
kata-kata beliau dapat penulis simpulkan bahwa dengan mind mapping akan lebih
membantu proses demonstrasi karena dalam mindset siswa sudah terpilah tentang
materi yang disampaikan.

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu
berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan.
Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang
menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain
itu, pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia yang diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung
sepanjang kehidupan.

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari Malang adalah sekolah
yang menjadi tempat PKLI penulis selama menjalankan tugas dari kampus berupa
PPL dan PPM, dari situ saya pun mengetahui bahwa cara pembelajaran disana
masih menggunakan metode konvensional yaitu berupa penyampaian materi atau
ceramah, dari sini peserta didik kebanyakan hanya akan mengetahui bagaimana
teorinya tanpa mengetahui bagaimana demonstrasinya, sedangkan ilmu figih
merupakan ilmu yang berhubungan dengan ibadah, jadi alangkah baiknya jika

tidak hanya mengetahui sebatas teori saja.
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Dan dalam pelaksanaannya untuk mendemonstrasikan sebuah materi
secara keseluruhan akan membutuhkan pemetaan dalam materi itu sendiri, oleh
karena itu saya menggunakan metode Mind Mapping sebelum
mendemonstrasikan dari materi yang di ajarkan itu sendiri.

Setelah menelaah darin permasalahan itu saya selaku penulis akhirnya
mengangkat judul IMPLEMENTASI METODE DEMONSTRASI DAN
MIND MAPPING DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA PELAJARAN FIQIH KELAS VIII DI MADRASAH TSANAWIYAH

AL-MAARIF 01 SINGOSARI MALANG

B. Rumusan masalah:

1. Bagaimana Implementasi Demonstrasi dan mind mapping terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran bidang studi figihkelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah 01 Al-Maarif 01 Singosari Malang?

2. Bagaimana peningkatan nilai siswa pada pelajaran figih kelas VIII di
Madrasah ~ TsanawiyahAL-Maarif 01  Singosari  Malangdengan
menggunakan demonstrasi dan mind mapping ?

C. Tujuan:

1. Mengetahui bagaimana implementasi metode demonstrasi dan mind
mappingterhadap hasil belajar siswa pada pelajaran bidang studi figih

kelas VI1II diMadrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari Malang
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Mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa seetelah
menggunakandemonstrasi dan mind mapping pada bidang studi figih kelas

VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari Malang

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk:

1.

Peserta didik, agar dapat termotifasi sehingga mereka dapat belajar dengan
menyenangkan dan sekreatif mungkin.

Para pendidik di lembaga-lembaga pendidikan Islam agar dapat
menggunakan karya ini, Khususnya pendidik yang membimbing mata
pelajararan figih, agar dapat menambah pengetahuan dalam strategi
pembelajaran.

Lembaga pendidikan, khususnya untuk lebih meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah.

Para pembaca, diharapkan dapat memahami dan bermanfaat sebagai bahan
pedoman untuk dalam kegiatan pendidikan terutama mata pelajaran
pendidikan agama Islam.

Peneliti, diharapkan semoga karya yang akan dibuat menjadi sarana
belajar, dan semoga di lain kesempatan agar lebih memperdalam kajian

hasanah keilmuan.

E. Penelitian terdahulu

Sebagai tinjauan pustaka penulis mengambil wacana dari literature para

peneliti sebelumnya, diantaranya :
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1. Muhammad Iwan Alfian (0410005) dengan judul “Efektivitas Penggunaan
Permainan Bahasa Dalam Pembelajaran Ketrampilan Berbicara Di Pondok
Pesantren Baitul Arqom Balung Jember”. Dalam penelitian ini memfokuskan
pada efektivitas penggunaan permainan kebahasaan dalam pembelajaran
ketrampilan berbicara yang secara praktis dapat digunakan untuk meningkatan
pembelajaran berbicara dipondok Baitul Arqom Jember dan secara teorotis dapat
dijadikan sebagai sumber penggetahuan tentang penggunaan permainan
kebahasaan dalam pembelajaran ketrampilan berbicara.Peneliti tersebut terfokus
pada permainan kebahasaan, dan dalam demonstrasi yan saya lakukan cenderung
bagaimana mempraktekkan

2. Rima Puspita (05110096) “Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Tunagrahita Pada Pengajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Wudlu dan Shalat di SMPLB Negeri Banyuwangi.
Penelitian ini hanya terbatas pada penerapan metode demonstrasi dalam
meningkatkan pemahaman siswa tunagrahita dalam meteri tentang tatacara
wudlu, dan tatacara shalat pada siswa kelas VIII di SPLB Negeri Banyuwangi
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan rencana pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan penilaian.

3. Haniyatul Fitriyah (06110091) “Aplikasi Strategi Pembelajaran Mind Map Dalam
Meningkatkan Kreativitas Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Smpn 2 Turen Malang” dalam skripsinya ini
mengubah metode konvensional (ceramah) dengan metode mind mapping dan

meningkatkan kreativitas belajar siswatapi dalam penelitian saya metode mind
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mapping akan saya gunakan sebagai pemetakkan materi awal untuk melakukan
demonstrasi untuk menigkatkan hasil belajar siswa
F. Batasan Penelitian
1. Penelitian dilakukan pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’arif
Singosari Malang pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013, peneliti
memilih kelas VIIIF, karena pemahan materi pembelajaran figih didalam
kelas ini masih sangatlah kurang sehingga dengan penerapan metode
demonstrasi ini peneliti bisa mendapatkan gambaran tentang nilai
efektifitas metode demonstrasi pada pembelajaran figih dikelas tersebut.
2. Penelitian ini difokuskan pada deskripsi penerapan metode demonstrasi
dalam pembelajaran figih di kelas VIII, baik dalam segi penerapannya,
kelebihan dan kekurangan serta nilai efektivitas metode demonstrasi dalam
sebuah proses pembelajaran.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
menjadi beberapa bab, yang mana setiap babnya sendiri terdiri dari beberapa sub
bab yaitu :

BAB | PENDAHULUAN, Dalam bab pendahuluan ini, akan memaparkan
ringkasan gambaran secara singkat apa yang terdapat dalan keseluruhan penulisan
ini. Pembahasan bab ini meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Batasan Masalah,

Penelitian Terdahulu dan Sistematika Bahasan.
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BAB Il KAJIAN TEORI, Bab ini berisi tentang teori-teori yang terkait
mengenai permasalahan dalam penelitian, yaitu meliputi : kajian tentang
Demonstrasi dan mind mapping

BAB 1lIl METODE PENELITIAN, Pada bab ini memaparkan tentang
bagaimana penelitian dilakukan, meliputi : Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Prosedur Pengumpulan Data,
Analis Data, Pengecekan Keabsahan Temuan, dan Tahap-Tahap Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN, Bab ini berisi tentang hasil penemuan-
penemuan yang diperoleh oleh peneliti selama mengadakan penelitian.

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, Bab ini berisi tentang : a)
Implementasi Mind Mapping dan Demonstrasi dalam pelajaran Figih kelas VI1II
MTs AL-MAARIF 01 Singosari Malang, b)peningkatan hasill belajar siswa
setelah menggunakanDemonstrasi dan mind mappingterhadap hasil belajar siswa
dalam pelajaran Figih MTs AL-Maarif 01 Singosari Malang

BAB VI PENUTUP, Bab ini berisikan tentang uraian keseluruhan bab



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Umum Tentang Metode

Metode adalah cara yang teratur dan sigtimatis untuk pelaksanaan sesutu;
cara kerja.'Kata metode berasal dari Bahasa Yunani “metodos”. Kataini terdiri
dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos”
yang berarti jalan atau cara. Jadi metode bisa berarti jalan atau cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan.?
Dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai Kkata.
Terkadang digunakan kata al-Tharigah, Manhaj, dan al-Wasilah. Al-Tharigah
berarti jalan, Manhaj berarti sistem, dan al-Wasilah berarti perantara atau
mediator. Dengan demikian, kata Arab yang dekat dengan arti metode adalah at-
Tharigah.Kata-kata serupa ini banyak dijumpai dalam al-Qur’an. Menurut
Muhammad Fuad Abd al-Baqy di dalam al-Qur’an kata at-Tharigah diulang
sebanyak Sembilan kali. Kata ini terkadang dihubungkan dengan objeknya
terkadang dihubungkan dengan sifat dari jalan tersebut, seperti at-Tarigah al-

Mustagimah, yang diartikan jalan yang lurusseperti pada surat Al-Ahgaaf ayat 30
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! Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), him: 461
2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him: 61



30. Mereka berkata: "Hai kaum kami, Sesungguhnya kami Telah mendengarkan Kitab (Al Quran)

yang Telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan Kitab-kitab yang sebelumnya lagi

memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Terkadang dihubungkan dengan
jalan yang ada di tempat tertentu, seperti at-Tharigah fi al-Bahr yang berarti

jalan (yang kering) di laut, yaitu pada surat Thaahaa ayat 77

VS 5T G Gk 1A 0 ol 210

77. dan Sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu dengan
hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, Maka buatlah untuk mereka jalan yang kering dilaut

itu[933], kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)".

[933] Membuat jalan yang kering di dalam laut itu ialah dengan memukul laut itu dengan

tongkat. Lihat ayat 63 surat Asy Syu'araa.

Terkadang dihungkan dengan akibat dari kepatuhan mematuhi jalan
tersebut, seperti pada ayat yang artinya: “Dan bahwasanya: jikalau mereka
tetap berjalan lurus di atas jalan itu (Agama Islam), benar-benar Kami akan
memberi minum kepada mereka air yang segar (rizki yang banyak)” pada surat

Asy Syuura ayat 16
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16. dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima Maka
bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan

bagi mereka azab yang sangat keras.

dan terkadang at-Tharigah berarti tata surya atau langit, seperti pada ayat yang
artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah
jalan (tujuh buah langit); Dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan

(Kami)” (yaitu pada surat Almu’minun ayat 17
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17. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh buah

langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (kami).

Dari pendekatan kebahasaan tersebutnampak bahwa metode lebih
menunjukkan kepada jalan, dalam arti jalan yang bersifat non fisik. Yakni jalan
dalam bentuk ide-ide yang mengacu kepada cara yang mengantarkan seseorang
untuk sampai pada tujuan yang ditentukan.®> Menurut Nana Sudjana dalam

bukunya  dasar-dasar proses belajar mengajar, metode adalah cara yang

® H. Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam ( Ciputat Jakarta Selatan: Gaya Media
Pranata, 2005), him: 145



dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Sedangkan menurut Wina Sanjaya, metode adalah
cara yangdigunakan untukmengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.Ini
berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.

Dengan demikian metode dalamrangkaian sistem pembelajaran memegang
peranan sangat penting. Keberhasilan implementasistrategi pembelajaransangat
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu
strategipembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melaluipenggunaan metode pembelajaran.’

Dengan kata lain metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efesien. Metode pendidikan berarti cara-cara yang
dipakai oleh guru agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan
efesien.’

Terkait dengan masalah pembelajaran, metode mengajar adalah alatyang
dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaannya suatu
strategi belajar mengajar. Dan karena strategi belajar mengajar merupakan sarana
atau alat untuk mencapai tujuan-tujuan belajar, maka metode mengajar merupakan
alat pula untuk mencapai tujuan belajar.’

Dari beberapa definisi metode di atas dapat disimpulkan bahwa metode

adalah cara yang di dalam fungsinya adalah merupakan alat untuk mencapai

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2000), hlm:
76

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Persada Media, 2006), him: 145

® Suwardi, Manajemen Pembelajaran (Surabaya: Temprina Media Grafika, 2007), hal:61

7 J.J. Hasibuan, Dip.Ed dan Moedjiono. Tjun Surjaman (ed). Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him: 3



tujuan. Sehingga berhasil tidaknya tujuanyang akan dicapai tergantung pada
penggunaan metode yang tepat.
2. Macam-Macam Metode

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah
harusmenguasai teknik-teknik penyajian,atau bisaanya disebut dengan metode
mengajar. Untuk  memenuhi salah satu kompetensi guru dalam sistem
instruksional yang modern, maka perlu diuraikan masing-masing teknik
penyajian  secara mendalam dan terperinci. untuk mendalami  dan
memahamitentang teknik penyajian pelajaran, maka perlu dijelaskan arti dari
teknik penyajian itu. Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang
cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Pengertian lain
ialah sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran
tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. Di
dalam kenyataan cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang
digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau massage lisan kepada siswa
berbeda dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam
menguasai pengetahuan, keterampilan sertasikap. Metode yang digunakan untuk
memotivasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecakhan
suatu masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan

berbeda dengan metode yang digunakan utnuk tujuan agar siswa mampu



berpikir dan mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala
persoalan.

Namun perlu dipahami bahwa setiap jenis teknik penyajian hanya sesuai
atau tepat untuk mencapai suatu tujuan yang tertentu pula.Jadi untuktujuan yang
berbeda guru harus menggunakan teknik penyajian yang berbeda pula, atau bila
guru menyampaikan beberapa tujuan, ia harus mampu pula menggunakan
beberapa teknik penyajian sekaligus untuk mencapai tujuannya tersebut. Sebab itu
seorang guru harus mengenal, mempelajari dan menguasai banyak teknik
penyajian, agar dapat menggunakan dengan variasinya, sehingga guru mampu
menimbulkan proses belajar mengajar yang berhasilguna dan berdayaguna.

Mengenai penggunaan teknik penyajian atau metode pembelajaran, para
ahli masih terus mengadakan penelitian dan eksperimen agar dapat menemukan
teknik penyajian yang dipandang paling efektif untuk pelajaran tertentu.31®

Di bawah ini beberapa metode pendidikan yang telah dilakukan oleh
Nabi Muhammad Saw, yaitu:

a. Metode graduasi (al-Tadarruj)

b. Metode levelisasi (Mura’at al-Mustawayat)

¢. Metode variasi (al-Tanwi’ wa al-Taghyir)

d. Metode keteladanan (al-Uswah wa al-Qudwah)

e. Metode aplikatif (al-Tatbiqi wa al-° Amali)

f. Metode mengulang-ulang (al-Takrir wa al-Muraja’ah)
g. Metode evaluasi (al-Tagyim)

h. Metode Metode dialog (al-Hiwar)

® Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him: 2



i. Metode analogi (al-Qiyas)
j. Metode cerita atau kisah Al-Qishshah).’
Adapun metode mengajar menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain dalam bukunya “Strategi Belajar Mengajar” mengemukakan beberapa
metode mengajar, yaitu:
a. Metode proyek
b. Metode eksperimen (percobaan)
c. Metode resitasi (penugasan)
d. Metode diskusi
e. Metode sosiodrama dan bermain
f. Metode demonstrasi
g. Metode problem solving (pemecahan masalah)
h. Metode karyawisata
i. Metode tanya jawab
J. Metode latihan
k. Metode ceramah™
Sedangkan menurut Rostiyah NK dalam bukunya menyebutkan beberapa
teknik penyajian, sebagai berikut:
a. Teknik diskusi
b. Kerja kelompok
c. Penemuan/Dicovery

d. Simulasi

° Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Ciputat: Pustaka Firdaus, 1996),
him: 138-148

95yaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him: 83-97



e. Unit teaching

f. Microteaching

g. Sumbang saran/brain storming
h. Inquiry

i. Eksperimen

j. Demonstrasi

k. Karya wisata

I. Teknik penyajian kerja lapangan

m. Sosiodrama dan bermain peranan/roll-playing

>

. Teknik penyajian secara kasus

. Teknik penyajian secara sistem regu/team teaching

o

p. PPSI
g. Latihan/drill

. Teknik penyajian dengan Tanya jawab/dialog

-

v

Teknik pemberian tugas dan resitasi

. Teknik ceramah

~—+

. Teknik penyajian dengan interaksi massa

c

v. Metode mengajar dengan meempergunakan computer
w. Metode mengajar non-directive
X. Metode mengajar berdasarkan prinsip-prinsip interdisiplinaritas**
Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, ada yang menekankan
peranan guru Yyang utama dalam pelaksanaan penyajian; tetapi ada pula

yangmenekankan pada media hasil teknoligi modern seperti televise, radio kasset,

! Roestiyah NK, Op.Cit., him: ix



video-tape, film, head-projektor, mesin-belajar dan lain-lain; bahkan telah
menggunakan pula bantuan satelit. Ada pula teknik penyajian yang hanya
digunakan untuk sejumlah siswa yang terbatas; tetapi ada pula yang digunakan
untuk sejumlah siswa yang tidak terbatas. Kecuali tersebut di atas ada pula
teknik penyajian yang digunakan untuk siswa di dalam ruang kelas; tetapi ada
pula yang hanya digunakan untuk di luar kelas seperti di perpustakaan; di
laboratorium, di museum, di alam terbuka dan lain-lain.*

Beberapa metode di atas tidak berarti bahwa dalam penggunaan metode
dalam pendidikan, terutama dalam mata pelajaran figih  dipakai
secarakeseluruhan, dan bukan pula berarti suatu metode belajar mengajar
tertentu lebih unggul atau lebih baik dari pada metode belajar mengajar lainnya
dalam usaha mencapai semua tujuan, akan tetapi tergantung pada situasi dan
kondisi yang ada. Sedangkan dalam penelitian ini,penulis lebih menfokuskan
pada pembahasan tentang metode demonstrasi.

3. Fungsi Metode

Salahsatu tugas sekolah adalah memberikan pengajaran kepada anak
didik. Mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari sekolah, di
samping mengembangkan pribadinya.

Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada murid-murid yang
merupakan proses pengajaran (proses belajar mengajar) itu dilakukan olehguru di
sekolah dengan menggunakan cara-cara atau metode-metode tertentu.

Cara-cara demikianlah yang dimaksudkan sebagai metode pengajaran

di sekolah. Sehubungan dengan hal ini Prof. Dr. WinarnoSurakhmad menegaskan

2 1hid., him: 3



bahwa metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari pada proses
pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan
kepada murid-murid di sekolah.

Kenyataan telah menunjukkan bahwa manusia dalam segala hal selalu
berusaha mencari efisiensi-efisiensi kerja dengan jalan memilih dan
menggunakan suatu metode yang dianggap terbaik untuk mencapai tujuan.
Demikian pula halnya dalam lapangan pengajaran di sekolah.Para pendidik(guru)
selalu berusaha memilih metode pengajaran yang setepat-tepatnya, yang
dipandang lebih efektif dari pada metode-metode lainnya sehinggakecakapan dan
pengetahuan yang diberikan oleh guru itu benar-benar menjadi milik murid.*?

Tentang fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai
pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional
dari ilmu pendidikan tersebut. Sedangkan dalam konteks lain metode dapat
merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang
diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dari dua pendekatan ini
segera dapat dilihat bahwa pada intinya metode berfungsi mengantarkan pada
suatu tujuan kepada obyek sasaran tersebut.

. Metode Demonstrasi
a. Definisi Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode mengajar di mana guru atau orang lain

yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas

13 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
him:149



suatu proses, misalnya proses cara mengambil air wudu, proses jalannya shalat
dua rakaat, dan sebagainya.'

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu
yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai
dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa
terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapatmengamati dan
memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.*

W. James Popham dan Eva L. Baker, dalam bukunya teknik mengukur
secara sistematis yang diterjemahkan oleh Amirul Hadi dkk, disebutkan
bahwa metode ceramah dan diskusi memerlukan tambahan. Untuk itu guru
sering mengadakan demonstrasi di kelas. Dalam kelas-kelas praktek, seperti:
pendidikan jasmani, kesenian, dan kerajinan demonstrasi merupakan
keharusan mutlak. Secara kecil-kecilan, demonstrasi juga digunakan
dibidangbidang lain, untuk menyajikan representasi nyata atau skematis dan
hubungan-hubungan tertentu di papan tulis.*®

Ali Mustafa Yaqub menyatakan bahwa, sebelum menyuruh para
shahabat untuk melakukan sesuatu perbuatan, Rasulullah saw selalu memberi

contoh lebih dahulu bagaimana melakukan perbuatan itu. Metode pemberian

“"H. Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka
Setia, 2005), him: 62
1> Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him: 83

16 W. James Popham dan Eva L. Baker, Establishing Instructional Gools and Systematic
Instruction; Teknik Mengajar Secara Sistematik, terj., Amirul Hadi, dkk. (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), hlm: 87



contoh atau praktek ini tanpak sangat efektif, karena para shahabat langsung
dapat melihat sendiri bagaimana ajaran Nabi saw itu dipraktikkan."’
Al-Qur’an menyuruh kepada kita semua agar mengikuti contoh-

contoh yang telah diberikan oleh Nabi saw :

~ }} - -

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah™*®
Dari firman Allah SWT di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hendaklah
kita melakukan atau mengaplikasikan dari apa yang telah kita sampaikan.
Metode demonstrasi akan menunjang pembelajaran aktif, bila demonstrasi
dilakukan oleh  warga belajar atau kelompok warga belajar. Metode
demonstrasi dapat dilakukan untuk percobaan yang alatnya terbatas, untuk
seni, olahraga atau keterampilan. Hal yang perlu diperhatikan:
1) Demonstrasi dilakukan oleh warga belajar

2) Tujuan demonstrasi harus jelas

Y Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Ciputat: Pustaka Firdaus,
1997), him: 141
'8 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1998), him: 336



3) Demonstrasi dapat dilakukan dengan bergantian agar masing-
masing warga belajar mengalami

4) Demonstrasi dapat diamati dengan baik Perlu laporan hasil dan
kesimpulan.®

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran

akan lebih berkesan secara mendalam; sehingga membentuk pengertian dengan

baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada

apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung.

a. Kelebihan metode demonstrasi

Metode demonstrasi mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

Demonstrasi menarik dan menahan perhatian.

Demonstrasi menghadirkan subjek dengan cara yang mudah dipahami.
Demonstrasi meyakinkan hal-hal yang meragukan apakahdapat atau
tidak dapat dikerjakan.

Demonstrasi adalah objektif dan nyata

Demonstrasi menunjukkan pelaksanaan ilmu pengetahuan dengan
contoh.

Demonstrasi mempercepat penyerapan langsung dari sumbernya.
Demonstrasi membantu mengembangkan kepemimpinan lokal.

Demonstrasi memberikan bukti bagi praktik yang dianjurkan.?

Sedangkan di dalam buku lain disebutkan tentang kelebihan metode

demonstrasi sebagai berikut:

9 Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, Direktorat Jenderal

kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia Tahun 2003, Pedoman
Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniyah, him: 15

2 suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi (Jakarta: Bumi

Aksara, 2007), him: 144



Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap
penting oleh pengajar sehingga siswa dapat menangkap hal-hal
yang penting. Perhatian siswa lebih mudah dipusatkan kepada
proses belajar, dan tidak tertuju kepada hal lain.

Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan
hanya membaca dan mendengarkan keterangan guru. Sebab siswa
memperoleh persepsi yang jelas dari hasil pengamatannya.

Bila siswa turut aktif melakukan demonstrasi, maka siswa akan
memperoleh pengalaman praktek untuk mengembangkan kecakapan
dan keterampilan.

Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan siswa akan

dapat dijawab pada mengamati proses demonstrasi.*

b. Kelemahan metode demonstrasi

Metode demonstrasi selain mempunyai beberapa kelebihan juga mempunyai

beberapa kekurangan, yaitu:

1.

Demonstrasi  yang baik tidak mudah dilaksanakan. Keterampilan

yang memadai diperlukan untuk melaksanakan demonstrasi yang

baik

Metode demonstrasi terbatas hanya untuk jenis pengajaran
tertentu.

Metode demonstrasi hasil memerlukan waktu yang banyak dan
agak mahal.

Demonstrasi memerlukan banyak persiapan awal.

21 J.J. Hasibuan, Dip.Ed dan Moedjiono. Tjun Surjaman (ed). Ibid, him: 30



5. Demonstrasi menimbulkan ciri, misalnya bagi petani yang tidak
menjadi operator.

6. Demonstrasi dapat terpengaruh oleh cuaca.

7. Demonstrasi dapat mengurangi kepercayaan jika tidak berhasil.??

Buku lain menyebutkan tentang kelemahan metode demonstrasi sebagai

berikut:

1. Dalam melaksanakan metode demonstrasi bisaanya memerlukan
waktu yang banyak

2. Apabila kekurangan alat-alat peraga,padahal alat-alatnya tidak
sesuai dengan kebutuhan, maka metode ini kurang efektif.

3. Metode ini sukar dilaksanakan apabila anak belum matang untuk
melaksanakannya.

4. Banyak alat-alat yang tidak didemonstrasikan dalam kelas
besarnya atau karena harus dibantu dengan alat-alat yang lain.

Dalam hal ini Syaiful Bahri dan Aswan Zain, menyebutkan kekurangan
metode demonstrasi, yaitu:

1. Metode demonstrasi ini memerlukan keterampilan guru secara
khusus, karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan
demonstrasi akan tidak efektif.

2. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak

selalu tersedia dengan baik.

22 suprijanto, Op.Cit., him: 144



b.

3. Metode demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang
matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang
mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.

Langkah-langkah Dalam Mengaplikasikan Metode Demonstrasi

Untuk melaksanakan metode demonstrasi yang baik atau efektif, ada

beberapa langkah yang harus dipahami dan digunakan oleh guru, yang terdiri dari

.perencanaan, uji coba dan pelaksanaan oleh guru lalu diikuti oleh murid dan

diakhiri dengan adanya evaluasi.?®

Adapun langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa
yangdiharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi itu dilakukan.
Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode ituwajar
dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang palingefektif untuk
mencapai tujuan yang dirumuskan.

Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat
denganmudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu
diadakandemonstrasi tidak gagal.

Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi denganjelas.
Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akandilaksanakan,
sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicobaterlebih dahulu

supaya tidak gagal pada waktunya.

23}.J Hasibuan dan Mujiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Rosdakarya),1993, h. 31



6) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktuuntuk
memberi kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaanpertanyaandan
komentar selama dan sesudah demonstrasi.

Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan:

1) Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa.

2) Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiapsiswa
dapat melihat dengan jelas.

3) Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatanseperlunya.

4) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering perludiadakan
diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswamencoba melakukan
demonstrasi.**

C. Metode Mind Mapping

a. DefinisiMind Mapping

Mind map adalah merupakkan cara mencatat yang menyenangkan, cara
mudah menyerap dan mengeluarkan informasi danide baru dalam otak®®Mind
Map, peta pikiran atau juga sering disebut peta konsep adalah metode
mempelajari konsep yang di temukan pada tahun 1970-an oleh Tony
Buzan.?Sebenarnya ada sedikit perbedaan antara peta konsep dan peta pikiran.
Peta Konsep memiliki lebih dari satu topik utama dan ada label pada garis
hubungan antar konsep, sedangkan Peta Pikiran memiliki hanya satu topik
utama yang terletak di tengah. Jadi, Peta Pikiran adalah subset (bagian dari) dari

Peta Konsep. Oleh karena Tony Buzan sebagai penemu teori itu sendiri yang

?43.J Hasibuan dan Mujiono, Proses Belajar Mengajar, Op Cit., h. 31

*Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta: Gramedia, 2007), him. 4

% Alamsyah, Maurizal, Kiat Jitu Meningkatkan Prestasi Dengan Mind Mapping,
(Jogjakarta:Mitra Pelajar, 2009) him. 20



mempopulerkan Mind Map dengan mematenkan kata Mind Map, maka orang
mulai seringmenggunakan istilah Peta Konsep dibanding Peta Pikiran.?’

Konsep ini didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpan informasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa otak kita tidak menyimpan informasi dalam
kotak-kotak sel saraf yang terjejer rapimelainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf
yang bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-
cabang pohon. Dari fakta-fakta tersebut maka dapat disimpulkan apabila kita
juga menyimpan informasi seperti kerja otak, maka akan semakin baikinformasi
tersimpan dalam otak dan hasil akhirnya tentu saja proses belajar akan semakin
mudah.?®

Peta pikiran memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang
terdapat pada diri seseorang. Dengan adanya Kketerlibatan kedua belahan otak
maka akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala
bentuk informasi. Sehingga mind map membantu seseorang dalam belajar,
menyusun dan menyimpan sebanyak mungkin informasi yang diinginkan dan
mengelompokkannya dengan cara yang alami, memberi akses yang mudah
dan langsung kepada apapun yang seseorang inginkan.?

Terkait dengan masalah tersebut, Buzan mengatakan bahwa ”Mind

Map menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan

?’Sliawati. Tempat untuk Mempelajari Peta Konsep/Peta pikiran (http://www.dikti.go.id,)
diakses 1 Desember 2009

6 Anton. Peta Pikiran: Mind Mapping (http:/pkab.wordpress.com/2008/02/29/peta-
pikiran-mindmapping, diakses 1 Desember 2009)

#°Alamsyah, Maurizal, Op. Cit., him. 19
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hasil yang sebesar-besarnya. Dengan kombinasi warna, gambar, dan cabang-
cabang melengkung”,*

Mind Map lebih merangsang secara visual daripada metode pencatatan
tradisional yang cenderung linier dan satu warna. Ini akan sangat memudahkan
seseorang dalam mengingat informasi

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran mind map adalah teknik
mencatat dengan memetakan pikiran dari inti  pelajaran menggunakan
kombinasi warna, gambar dan cabang-cabang melengkung sebagai satu cara atau
metode yang dipilih dan digunakan seorang pengajar untuk lebih memudahkan
proses belajar mengajar dan mencapai tujuan pembelajaran.

2. Jenis-Jenis Mind Map

Menurut Nur dalam Erman yang dikutip oleh anwar Holil dalam
artikelnya yang berjudul Peta Konsep Untuk Mempermudah Konsep Sulit
dalam Pembelajaran menyebutkan bahwa peta konsep ada empat macam yaitu:
pohon jaringan (network tree), rantai kejadian (events chain), peta konsep
siklus (cycle concept map), dan peta konsep laba-laba (spider concept map).*
a. Pohon Jaringan (network tree)

Langkah langkahnya: ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat,
sedangkan beberapa kata lain dihubungkan oleh garis penghubung. Kata-kata
pada garis penghubung memberikan hubungan antara konsep-konsep. Pada saat
mengkonstruksi suatu pohon jaringan, tulislah topik itu dan daftar konsep-

konsep utama Yyang berkaitan dengan topik itu. Daftar dan mulailah dengan

*°T. Buzan, Buku Pintar Mind Map. Terjemahan oleh Susi Purwoko, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2006).,him. 9.

31 Anwar Holil, Peta Konsep untuk Mempermudah Konsep Sulit dalam Pembelajaran
(http://pkab. Wordpress.com, diakses 1 Desember 2009)



menempatkan ide-ide atau konsep-konsep dalam suatu susunan dari umum
kekhusus. Cabangkan konsep-konsep yang berkaitan itu dari konsep utama
dan berikan hubungannya pada garis-garis itu.

Pohon jaringan cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal:
1) Menunjukkan informasi sebab akibat
2) Suatu hirarki
3) Prosedur yang bercabang.

Sedangkan istilah-istilah yang berkaitan yang dapat digunakanuntuk
menjelaskan hubungan-hubungan yaitu jenis peta konsep:
b. Rantai Kejadian
Nur dalam Erman mengemukakan bahwa peta konsep rantai kejadian dapat
digunakan untuk memberikan suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam
suatu prosedur, atau tahap-tahap dalam suatu proses. Misalnya dalam
melakukan eksperimen.
Rantai kejadian cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal:
1) Memberikan tahap-tahap suatu proses
2) Langkah-langkah dalam suatu prosedur
3) Suatu urutan kejadian
c. Peta Konsep Siklus

Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan
suatu hasil akhir. Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan kembali ke
kejadian awal. Seterusnya kejadian akhir itu menghubungkan kembali ke
kejadian awal siklus itu berulang dengan sendirinya dan tidak ada akhirnya.

Peta konsep siklus cocok diterapkan untuk menunjukkan hubungan bagaimana



suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk menghasilkan suatu kelompok hasil

yang berulang-ulang.

d. Peta Konsep Laba-Laba

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat.Dalam
melakukan curah pendapat ide-ide berasal dari suatu ide sentral, sehingga
dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Banyakdari ide-
ide tersebut berkaitan dengan ide sentral namun belum tentu jelas hubungannya
satu sama lain. Kita dapat memulainya dengan memisah-misahkan dan
mengelompokkan istilah-istilah menurut kaitan tertentu sehingga istilah itu
menjadi lebih berguna dengan menuliskannya di luar konsep utama. Peta
konsep laba-laba cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal:

1) Tidak menurut hirarki, kecualiberada dalam suatu kategori

2) Kategori yang tidak paralel

3) Hasil curah pendapat

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Mind Map

Buzan menyebutkan langkah-langkah dalam membuat Mind Map, yaitu sebagai

berikut.*

a. Mulailah dari bagian tengah permukaan secarik kertas kosong
yangdiletakkan dalam posisi memanjang, Hal ini akan membebaskan otak
dapat menyebar ke segala arah dan dapat mengungkapkan diri ide
dengan lebih bebas dan alami.

b. Gunakan gambar atau foto untuk gagasan sentral. Karena sebuahgambar

bermakna seribu kata dan membantu seseorang menumbuh kembangkan

%2Buzan, T., Op. Cit., him. 15.



imajinasi. Gambar sentral akan lebih menarik, membuat seseorang tetap
fokus, dan membantu seseorang untuk berkonsentrasi juga mengaktifkan
otak. Juga gmbar di seluruh peta pikiran.

c. Gunakan warna pada seluruh peta pikiran, hal ini dikarenakan warna
membuat peta pikiran tampak lebih cerah dan hidup serta menyenangkan.

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar sentral dan hubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan
seterusnya karena otak bekerja menurut asosiasi, jika cabang-cabang
dalam peta pikiran dihubungkan, maka akan lebih mudah dalam
memahami dan mengingat.

e. Buatlah garis yang melengkung, yang hidup seperti cabang-cabang
sebuah pohon jauh lebih menarik dan indah bagi mata bukan garis lurus
yang bisa membosankan otak.

f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis karena kata kunci tunggalmemberi
lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind Map.

4. Manfaat Mind Map dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Menurut Buzan, membuat mind map sama halnya dengan membuat peta

jalanan, yaitu akan:®

a. Menunjukkan area atau wilayah secara menyeluruh, artinya, dengan
membuat mind map materi pelajaran akan telihat semakin terperinci
pokok-pokok atau bagian-bagiannya secara menyeluruh.

b. Memudahkan untuk merencanakan arah atau membuat pilihan-pilihandan

menunjukkan di mana kita berada dan ke mana kita akan pergi. Dalam

% Buzan, T., Mind Map untuk Meningkatkan Kreativitas. Terjemahan oleh Eric
Suryaputra, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004) him. 9



konteks pembelajaran, mind map akan mengembangkan pola berpikir

siswa dan dapat saling menghubungkan atau mengingatkan mereka antara

materi pelajaran yang lalu dan yang baru diterima.

c. Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat. Dengan mind map,
siswa akan mudah menyimpulkan poin-poin penting dari apa yang ia
pelajari.

d. Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-
jalan terobosan kreatif baru. Kreatifitas berpikir siswa dapat dikembangkan
karena dapat melatih ketajaman berpikir dan lebih kritis.

e. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna, dan diingat. Hal ini karena
Mind map dilengkapi dengan warna, gambar dan garis penghubung
melengkung yang tidak menjemukan.

Selain itu,Buzan juga menghubungkan pengertian peta pikiran dengan manfaatnya

dalam kegiatan belajar mengajar, antara lain :

1) Teknik peta pikiran merupakan suatu teknik yang dapat digunakan
pada semua kegiatan belajar mengajar karena secara  aktif
meningkatkan kreatifitas dalam berpikir, mengatur, memecahkan
masalah bagi siswa dari berbagai tingkatan usia.

2) Peta pikiran adalah teknik yang fleksibel, sehingga cocok untuk semua
bidangstudi pelajaran dan dapat digunakan bagi kelas besar, kelompok
kecil, maupun bagi individual siswa.

3) Peta pikiran dapat memperkuat strategi pembelajaran  yang
mengembangkan pembelajaran sesuai denganberbagai macam kecerdasan

siswa (multiple intellegences) mengingat akan semakin mudah.



4) Mind Map mendorong untuk mencari kaitan (asosiasi) di antara
informasi.>*

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa disimpulkan cara kerja peta
pikiran adalah menuliskan tema utama sebagai titik sentral/tengah dan
memikirkan cabang-cabang atau tema-tema turunan yang keluar dari titiktengah
tersebut dan mencari hubungan antara tema turunan. ltu berarti setiap kali
kita mempelajari sesuatu hal maka fokus kita diarahkan pada apakah tema
utamanya poin-poin terpenting tersebut dan mencari hubungan antara setiap
poin. Dengan cara ini maka kita bisa mendapatkan gambaran hal-hal apa saja
yang telah kita ketahui dan arena mana saja yang masih belum dikuasai dengan
baik.

Tidak jauh berbeda dengan berbagai macam kelebihan dan manfaat
mind map, Rostikawati mengelompokkan perbedaan antara belajar dengan
catatan biasa dan belajar menggunakan mind map:

b. Tujuh Langkah Dalam Membuat Mind Map

1. Siapkan kertas kosong, mulai dari bagian tengah;

2. Pada bagian tengah tulis topik utama, bias juga menggunakan gambar

atau foto;

3. Hubungkan cabang-cabang utama ke topik utama dan hubungkan

4. cabang-cabang utama pada ranting-ranting yang merupakan sub topik

utama;

5. Gunakan garis hubung yang melengkung;

6. Gunakan warna;

% R.T. Rostikawati. Mind Mapping dalam Metode Quantum Learning Pengaruhnya

terhadap Prestasi Belajar dan Kreativitas Siswa. 2007 (Online), (http://fkip-unpak.org/teti.htm,
diakses 1 Maret 2010).



7. Gunakan kata kunci pada setiap garis hubung;
8. Gunakan gambar®
D. Pengertian Fiqgih
a. Pengertian Figih Menurut Bahasa

Kata figih secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang artinya faham,
mengetahui, cerdas, mahir, cakap atau mengerti, (tentang sesuatu).*

Dalam Al-Qur’an kata figih juga digunakan dalam pengertian yang
umum,yaitu pemahaman, pengetahuan. Figih juga dipergunakan sebagai istilah
"Syar'i" untuk menamakan salah satu cabang ilmu dalam agama Islam. Diantara
para ulama mengartikan figih adalah sebagai ilmu tentang hukurn-hukum
syari‘ahpraktis yang diistimbatkan (digali) dari dalil-dalilnya yang terinci.*’

Dengan demikian jelaslah bahwa figih adalah ilmu yang membahas
tentang ajaran-ajaran Islam dalam aspek hukum dan syari'ah. Oleh sebab itu
selain disebut figih, figih juga sering dipergunakan dengan istilah "syari'ah™ atau
"tasyri’", walaupun dalam arti luas kedua kata tersebut berarti ajaran Islam secara
menyeluruh.

Kata "tasyri’" merupakan bentuk mashdar dari "syarra" yang berarti
menciptakan dan menetapkan syariah

Menurut istilah para ulama figih bermakna menetapkan norma-norma
hukum untuk menata kehidupan manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhan,

maupun dengan ummat manusia lainnya.

b. Pengertian Figih Menurut Istilah

**Tony Buzan, op.cit; him. 21
% Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, him. 1147, Jogjakarta (Khallaf: 1991,
Syarifuddin, 1986, Zahra, 1959).



Figih menurut istilah ialah ilmu tentang syari’atyang bersifat praktis atau
amali, yang hukum itu diambil dari dalil-dalilnya secara mendetail (tafshili)*®
Jadi dengan kata lain, figih adalah ilmu tentang hukum syari’at yang bersifat
praktis dan teknis sesuai dengan jenisnya, sehingga di dalam Islam terdapat
banyak hukum. Mulai dari hukum yang berhubungan dengan keyakinan
sampai dengan hukum yang berkaitan dengan syari’at amaliyah.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Di depan telah dikemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang
menimbulkan terjadinya sutu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah
laku atau kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu tercapai atau
dengankata lain, berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada berbagai
faktor yang mempengaruhinya

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu faktor dari dalam siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari luar
siswa atau faktor lingkungan. faktor yang kemampuan yang dimiliki siswa
besar sekali pengaruhnya terhadap prestasi yang dicapai.

Disamping faktor yang dimiliki siswa, ada juga faktor lain seperti
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,
sosial ekonomi, fisik dan psikis.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

1. Faktor internal siswa

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri, baik

% A. Ridwan Salasa,Op.cit., him. 8



dari segi fisik maupun psikis, yang meliputi:

a. Kematangan seorang anak akan belajar dengan baik apabila saat
kematangan telah tiba, sebaliknya belajar akan sukar apabila kematangan
belum tiba.

b. Kondisi fisik, kondisi jasmani yang sehat dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi tubuh yang lemah
dapat menurunkan kualitas ranah kognitif sehingga  materi  yang
dipelajarinya kurang atau tidak membekas. Sedangkan yang termasuk
aspek psikologis adalah: intelegensi, peserta didik yang cerdas akan
lebih berhasil dalam kegiatan belajar karena ia lebih mudah menangkap dan
memahami pelajaran dengan lebih mudah mengingatnya. Peserta didik yang
cerdas akanlebih mudah berfikir kreatif dan cepat mengambil keputusan.®

c. Bakat siswa, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang. Dengan
demikian setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapsitas masing-
masing.

d. Motivasi siswa, motivasi belajar meripakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi
lemah sehingga akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya prestasi
belajar akan menjadi menjadi rendah. Agar siswa memiliki motivasi
belajar yang kuat, maka hendaknya diciptakan suasana belajar yang menarik

dan menggembirakan.

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru.( Bandung: PT
Remaja Rosda Karya 2000), hlm. 132-134



e.

Rasa percaya diri, rasa percaya diri timbul dari keinginan bertindak dan
berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat timbul berkat
adanya penakuan dan dukungan dari lingkungannya. Dalam proses belajar
diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian “perwujudan
diri”’yang diakui oleh guru dan rekan sejawatnya.Makin sering menyelesaikan
tugas, maka ia akan sering memperoleh pengakuan umum dan dapat
menimbilkan rasa percaya diri yang semakin kuat. Sebaliknya kegagalan
yang berulang kali dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri, dan
bahkan dapat menurunkan prestasi belajar siswa.

Cita-cita siswa,. Pada umumnya setiap siswa memiliki suatu cita-cita
dalam kehidupannya. Cita-cita sebagai motivasi perlu didikkan. Didikan
memiliki cita-cita harus ditanamkan dan dimulai sejak dini, agar anak itu
termotivasi untuk mencapai cita-citanya. Cita-cita merupakan wujud
eksplorasi diri siswa. Didikan pekilikan dan pencapaian cita-cita sebaiknya
berpangkal dari kemampuan berprestasi, dimulai dari hal yang sederhana

sampai hal yang paling sulit.*’

2. Faktor eksternal siswa

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa itu sendiri,

baik dari lingkungan sosial maupun non sosian, yang meliputi:

a.

Keadaan keluarga. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-

sifat orang tua, pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan letak

“ Dimyati Dan Mujiono, Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta 1999),

him239-245



rumah semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa

Masyarakat. Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat, tetannga, teman-
teman sepermainan disekitar rumahnya. Kondisi masyarakat dilingkungan
yang kumuh vyang serba kekurangan dan dan banyak anak-anak
pengangguran akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Karena banyak
anak-anak yang tidak sekolah ia akan merasa kesulitan untuk bertukar
pendapat mengenai pelajaran yang belum dipahaminya atau bahkan dirinya
ikut-ikutan tidak bersekolah karena teman-temannya banyak yang tidak
bersekolah.

Keadaan iklim, iklim yang panas pada umumnya tidak menguntungkan
proses belajar sebab selain suhunya yang panas juga dapat menyebabkan
proses belajar cepat melelahkan. Sebalikmya udara yang dingin dapat
membantu proses belajar.**

Sarana dan prasarana pembelajaran. sarana pembelajaran meliputi buku
pelajaran, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media
pembelajaran lainnya, sedangkan prasarana pembelajan dapat meliputi
gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olah raga, ruang ibadah dan lain-lain.
Sekolah yang cukup memilikisarana dan prasarana yang di perlukan untuk
belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya,
kecakapan guru dalam menngunsksn slst-sist itu akan mempermudah dan

mempercepat belajar siswa.

*! Muhibbin Syah. Op, Cit, him. 138-139



3.

Menurut Siti Rahayu Haditono di Indonesia ditemukan banyak siswa
memperoleh angka hasil belajar yang rendah. Hal itu disebabkan oleh
faktor-faktor seperti: a). kurangnya fasilitas sekolah, b). siswa makin
dihadapkan oleh berbagai pilihan dan mereka merasa ragu dan takut
gagal, c). kurangnya dorongan memtal dari orang tua, karena orang tua
tidak memahami apa yang dipelajari anaknya diseklah dan d). keadaan
gizi yang rendah, sehingga siswa tidak mampu belajar lebih giat.*
Kesempatan belajar. Pada kenyataannya banyak siswa yang tidak dapat
belajar dengan baik dengan hasil yang baik dan tidak dapat
meningkatkan hasil belajarny, akibatnya tidak adanya kesekpatan yang
disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari.*?

Faktor pendekatan belajar

Disamping  faktor-faktor internal dan eksternal pada siswa

sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, faktor pendekatan belajar juga

berpengaruh pada taraf keberhasilan proses penbelajaran siswa tersebut. Di

antara pendekatan belajar itu adalah:

Pendekatan bigss dapat dikelompokkan kedalam tiga bagian yakni:

1. Pendekatan survace (bersifat lahiriyah) misalnya mau belajar karena
dorongan dari luar antara lain takut tidak lulus yang mengakibatkam
dia malu. Oleh karenaitu gaya belajarnya santai asal hafal, dan tidak
mementingkan pemahaman yang mendalam.

2. Pendekatan deep (mendalam) siswa yang menngunakan deep biasanya

mempelajari materi karena dia tertarik dan merasa membutuhkan. Oleh

105

*2Dimyati dan Mudjiono.Op, Cit., him 246
*3 Ngalim, Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosda Karya. 2002), him.



karena itu gaya belajarnya serius dan berusaha memahami materi secara
mendalam serta memikirkan cara mengaplikasikannya.

3. Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinngi) yaitu ambisi pribadi
yang besar dalam meningkatkan prestasi setinggi-tingginya. Menurut
Wasty Soemanto faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
dapat digolongkan menjadi empat macam yaitu:

1) Faktor stimulus belajar
Yang di maksud dengan stimulus belajar adalah segala hal diluar

individu yang merangsang individu itu untuk melakukan reaksi atau perbuatan
belajar.

2) Faktor metode belajar
Metode belajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi metode

balajar yang dipakai oleh siswa. Dengan kata lain, metode yang dipakai oleh
guru menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar.

3) Faktor-faktor individual
Faktor individual sangat mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa

seperti, kematangan yang dicapai oleh undividu dari proses pertumbuhan
fisiologisnya

4) Faktor usia
Pertambahan dalam hal usia selalu diberengi dengan proses pertumbuhan

dan perkembangan. Semakin tua usia individu semakin meningkat pula berbagai
fungsi fisiologisnya. Faktor-faktor diatas saling berinteraksi secara langsung

maupun tidak langsung dalam mencapai prestasi.**

*Wasty Soemanto.Psikologi Perkembangan. (Jakarta: Rineka Cipta 1998), him. 113-120



Berikut yang juga termasuk faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar adalah beberapa sifat peserta didik dalam belajar yaitu:
1. Cepat dalam belajar
2. Lambat dalam belajar
3. Anak kreatif
4. Anak dropout

5. Anak berprestasi kurang.*®

* Tabrani Rusyan. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remadja
Karya 1989), him 82



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dilihat dari segi tema atau judul yang diangkat, penelitian ini temasuk
dalampendekatan penelitian bentuk kuantif atau mix methods.Dengan penerapan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Untuk penelitian tindakan kelas
lebihbanyak menggunakan pendekatan kualitatif dari pada pendekatan kuantitatif
adapun hipotesis dalam penelitian tindakan kelas adalah hipotesis tindakan.!
Penelitian tindakan kelas berasal dari dari istilah bahasa Inggris Classroom
Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas
tersebut.Pertama kali penelitian tindakan kelas diperkenalkan oleh Kurt Lewin
pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, Robin
Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan lainnya.Pada awalnya penelitian
tindakan kelas menjadi salah satu model penelitian yang dilakukan pada bidang
pekerjaan tertentu dimana peneliti melakukan pekerjaannya, baik dibidang
pendidikan, kesehatan maupun pengoelolaan sumber daya manusia.’
Suharsimi Arikunto menjabarkan tiga pengertian penelitian tindakan kelas
(PTK), sebagai berikut :>
a. Penelitian, kegiatan mencermati objek denganmenggunakan caradan
aturan metodologi tertentu utuk memperoleh data atau informasi yang

bermanfaat dan penting bagi peneliti.

'Nizar Alam Hamdani, Dody Hermana, Classroom Action Research : Teknik
Penulisan Dan Contoh Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK), ( Kudus: Rahayasa
Research and Training, 2008), hal. 40

?Ibid,.hal. 42
® Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal. 2-3



b. Tindakan, gerak kegiatan yangsengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu. Dalam penelitian berupa siklus kegiatan untuk siswa.

c. Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yangsama menerima
pelajaran yangn sama dari guru yang sama pula.

Dari tiga pengertian diatas disimpulkan penelitian tindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Tindakantersebut diberikan oleh guru atau arahan dari guru yang dilakukan siswa*

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
merupakan merupakan proses yang mengevaluasi kegiatan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan secara sistematik dan menggunakan teknik-teknik
yang relevan. Adapun kegunaan penelitian tindakan adalah untuk memecahkan
masalah yang teridentifikasi, meningkatkan tingkat efektivitas dalam proses
pembelajaran, prinsip kemitraan dan meningkatkan profesionalisme guru.’

Dalam penelitian tindakan kelas, ada beberapa model penelitian tindakan
kelas yang diterapkan oleh beberapa para ahli. Minimal ada empat model PTK.
Dalam pemilihan model tergantung kebutuhan serta kemampuan peneliti
memahami model PTK.

Dari keempat model tersebut umumnya memiliki kesamaan. Secara garis

besar keempat model tersebut memiliki bentuk seperti gambar dibawah ini :°
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Gambar 3.1 Tahapan atau Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)’
Penjelasan alur di atas adalah:

a. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun  rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana
tindakan,termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat
pembelajaran.

b. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati

hasil atau dampak dari diterapkannya pengajarankontekstual model

"Ibid., hal 52



pengajaran berbasis masalah.

c. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat.

d. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus
berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga siklus, yaitu siklus 1, 2, dan seterusnya,
dimana masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan adanya
kekreativitas siswa di akhir masing putaran. Siklus ini berkelanjutan dan
akandihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. Penelitian
tindakan kelas berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas
pelaksanaan pembelajaran kelas.®

Di ruang kelas, menurut Wiriatmadja dalam bukunnya Nizar Alam
Hamdani dan Dody Hermana, bahwa penelitian tindakan kelas berfungsi sebagai:®

a. Alat untuk mengatasi masalah-masalah yang didiagnosis dalam situasi
pembelajaran di kelas.

b. Alat pelatihan dalam jabatan, membekali guru dengan keterampilan,
metode baru dan mendorong timbulnya kesadaran diri, khususnya
melalui pengajaran sejawat.

c. Alat untuk memasukkan ke dalam sistem yang ada (secara alami)

pendekatan tambahan atau inovasi.

8lbid., hal. 45
°Ibid., hal. 45-46



d. Alat untuk meningkatkan komunikasi yang biasanya buruk antara
guru dan peneliti.

e. Alat untuk menyediakan alternatif bagi pendekatan yang subyektif,
impresionistik terhadap pemecahan masalah kelas.

f. Alat untuk mengembangkan keterampilan guru yang bertolak dari
kebutuhan untuk menaggulangi berbagai permasalahan pembelajaran
aktual yang dihadapi di kelasnya.

Secara garis besar bahwa tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah
untuk mengubah perilaku pengajaran guru, perilaku peserta didik di kelas,
peningkatan proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan guru yang
professional dan lulusan yang memiliki daya saing. Dengan adanya penelitian
tindakan kelas dapat meningkatkan kepercayaan guru dan dapat meningkatkan
kreatifitas melalui hasil-hasil penelitian tindakan kelas yang memiliki inovatif
value.'

Penelitian tindakan kelas mempunyai karakteristik atau ciri dalam
tindakan kelas sebagai berikut :*

a. Mengkaji permasalahan situasional dan kontekstual.

b. Adanya tindakan.

c. Adanya evaluasi terhadap tindakan.

d. Pengkajian terhadap tindakan.

e. Adanya kerjasama.

f. Adanya refleksi.

Penelitian tindakan kelas mempunyai suatu perbedaan dengan penelitian

1 pid., hal. 46
Y1bid., hal. 47



formal. Perbedaan esensi adalah keterlibatan guru dengan tujuan memperbaiki

proses belajar mengajar.*?

NO PENELITIAN PTK
NON PTK
1. | Dilakukan oleh orang luar Dilakukan oleh guru
2. | Selalu memperhatikan populasi e tidak kenal istilah populasi
sampel dan sampel
e kurang memperhatikan
ukuran/kerepresentatifan
sampel
3. | Validitas dan trebilitas instrument | Instrument cukup memiliki
harus dikembangkan dan diuji validitas isi
4. | Menuntut penggunaan analisis | Tidak digunakan analisis statistic
statistic yang kompleks
5. | Sering memerlukan pembanding | Tidak memerlukan kelas control
atau kelas control sebagaipembanding keberhasilan
6. | Mempersyaratkan hipotesis Tidak  selalu menggunakan

penelitian

hipotesis penelitian (kecuali yang

terkait uji teori)

2Ipid., hal. 48




7. | Tujuannya untuk : Tujuannya untuk :

¢ mengembangkan e memperbaiki praktik
pengetahuan umum (teori) pembelajaran secara langsung

e tidak langsung memperbaiki |e memperbaiki mutu proses
pembelajaran, tetapi melalui pembelajaran

RDD

B. Kehadiran Peneliti
Peran peneliti dalam kehadirannya untuk penelitian tindakan kelas bertindak

£.12 Dalam hal ini, peneliti mempunyai keterlibatan aktif

sebagai partisipan akti
dalam perencanaan, pelaksanaan, pengumpula data, menganalisis di kelas dan

juga melaporkan hasil penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Peneliti akan melaksanakan penelitiannya di Madrasah Tsanawiyah Al-
Maarif 01 Singosari Malang. sesuai dengan praktek kerja lapangan integrative
(PKLI) yang akan peneliti laksanakan.
D. Sumber Data
Secara garis besar data dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua
jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Adapun jenis data kualitatif
diantaranya, kata-kata dan tindakan, sumber tertulis, dan foto.Sedangkan data
kuantitatif berupa statistik. Dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Data kualitatif

'3 paul Suparno, Riset Tindakan Untuk Pendidik (Jakarta : Grasindo, 2007), hal. 45



1. Kata-kata
Kata-kata diamati dari hasil wawancara baik dari pengajar mata
pelajaran figih kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari
MalangDan dengan penerapan implementasi metode Demonstrasi
dengan Mind Mappingterhadap hasil belajar siswa.
2. Sumber tertulis
Sumber ini sudah sangat jelas ketika seorang yang meneliti dengan
adanya buku pelajaran, berupa buku yang bersangkutan dan sesuai
peneliti yang akan lakukan.
3. Foto
Peneliti akan melakukan foto sebagai bukti bahwa peneliti benar-
benar telah melakukan penelitian.
2. Data kuantitatif
Data ini diperoleh langsung dari lokasi atau lapangan dengan
menggunakan angka statistik, dimana akan akan diungkapkan persoalan di
lapangan dalam hal ini adalah lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah
Al-Maarif 01 Singosari Malang
E. Tekhnik Pengumpulan Data
Penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosari Malang inimenggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data
selama proses penelitian berlangsung diantaranya sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan terhadap obyek

dengan cara ini peneliti akan memperoleh data secara obyektif karenaobyek



tidak mengetahui bahwa dirinya sedang diteliti. Untuk memantau aktivitas setiap
siswa selama pembelajaran peneliti mengamati, mencatat dan juga terjun langsung
ke tempat lokasi tersebutterutamanya Madrasah Tsanawiyah AL-Maarif 01
Singosari Malang

2. Pendekatan partisifatif

Pendekatan ini digunakan untuk lebih menjadikan suasana dalam kegiatan
belajar mengajar lebih hidup, sehingga peneliti terlibat langsung atau
berpartisipasi dalam hal pengumpulan yang diinginkan dan terkadang pula
mengarahkan tindakan atau arahan yang mengarah kepada data yang diinginkan
oleh peneliti

3. Interview (wawancara)

Interview ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data melalui tanya jawab
dengan obyek penelitian, sehingga data akan lebih valid karena langsung
diperoleh dari sumbernya.

4. Dokumentasi
Dokumentasi di sini untuk mengumpulkan data secara tertulis dan tidak
tertulis.Data ini berupa tulisan dan foto.
. Indikator Peningkatan Kinerja
Dalam penelitian ini yang akan menjadi indicator dalam satu siklus adalah
apabila nilai siswa mencapai rata — rata 7.0 maka siklus di hentikan, tetapi apabila
nilai rata — rata siswa di bawah 7.0 maka siklus akan dilanjtkan.
. Teknik Analisis Data
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti, meliputi dua data

yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Pertama, data yang bersifat



kualitatifterdiri dari hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Tahapan teknik analisis deskriptif, yaitu:'*

1. Reduksi data, dengan memilah-milah data mana saja yang sekiranya
bermanfaat dan mana yang diabaikan, sehingga data yang terkumpul dapat
memberikan informasi yang bermakna.

2. Memaparkan data bisa ditampilkan dalam bentuk narasi, grafik, tabel
untuk menguraikan informasi tentang sesuatu yang berkaitan dengan
variabel yang satu dengan yang lain.

3. Menyimpulkan, yaitu menarik intisari atas sajian data dalam bentuk
pemaparan yang singkat dan padat.

Kedua, data yang bersifat kuantitatif dianalisa dengan analisa
deskriptif kuantitatif, didapatkan dari hasil pembelajaran dan perhitungan skor

penilaian nilai kreativitas yang dapat diketahui dari penilaian dengan

rumus:®
Post Rate - Base Rate
P= X 100%
Base Rate

Keterangan :

P = Presentasi peningkatan

Post rate = Nilai rata —rata sesudah tindakan
Base rate = Nilai Rata-rata sebelum tindakan

H. Pengecekan keabsahan temuan

Keabsahan dalam penelitian ini menggunakan tehnik sebagaimana

4 Susilo, Paduan PTK (Yogyakarta: Pustaka Book Peblisher, 2007), hal. 12-13

> M. Syamsun Ni“am, Op.Cit.., Abstak



dikemukakan oleh Moleong, yaitu (1) ketekunan pengamatan, (2) triangulasi,
(3) kecukupan refrensi.

Pertama, pengujian keabsahan data dengan ketekunan pengamatan
dilakukan dengan cara menganati dan membaca secara cermat sumber data
penelitian sehingga data yang diperlukan dapat diidentifikasi, dipilih, dan
diklasifikasikan. Selanjutnya dapat diperoleh deskripsi-deskripsi hasil yang
akurat dalam proses perincian maupun penyimpulan.

Kedua, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatuyang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembnading terhadap data itu.

Dalam hal ini peneliti menggunakam triangulasi yang digunakan
untuk pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
dari luar data itu unutk keperluan pengecekan atau pembanding data. Dalam
kaitan ini, ada dua macam triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan
data , yaitu (1) Triangulasi metode dan tehnik pengumpulan data. Dalam
kaitan ini, metode dan teknik pengumpulan data tidak hanya digunakan untuk
sekedar mendapat data atau menilai keberadaan data, tetapi juga untuk
menentukan keabsahan data, dan (2) Triangulasi data dengan pengecekan
yang akan dibantu oleh dosen pembimbing, teman sejawat, serta pihak-pihak yang
telah memahami hakekat penelitian ini.

Ketiga, pengujian keabsahan data dengan kecukupan referensi
dilakukan dengan cara membaca dan menelaah sumber-sumber data dan

sumber pustaka yang relefan dengan masalah penelitian secara berulang-

16 Lexy J. Moleong, metodologo penelitian kualitatif. Bandung: PT remaja rosda
karya.., him. 330



ulang agar diperoleh pemahaman yang memadai.*’

I. Tahap-tahap penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan

Peneliti menentukan objek penelitian dengan pertimbangan bahwa
letak MTs Al-Ma.arif 01 Singosari sangat mudah dijangkau. Selain itu, MTs Al-
Ma.arif 01 Singosari merupakan salah satu sekolah lembaga umum yang telah
akreditasi A. Untuk memperlancar pada tahap berikutnya, yakni tahap
pelaksanaan penelitian, maka peneliti mengurus surat izin penelitian dari
Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Setelah persiapan administrasi  selesai, maka peneliti membuat
rancangan penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, membuat
pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman wawancara dan observasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Peneliti memulai penelitian
di MTs Al-Ma.arif 01 Singosari pada tanggal .

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari suatu penelitian karena
peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan. Tahap ini
dapatdibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: pertama, peneliti melakukan
wawancara terhadap siswa kelas VIIF untuk memperkuat data hasil
wawancara tentang strategi guru dalam meningkatkan prestasi pembelajaran

Figih. Kedua, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap hasil penelitian

YIbid., him. 178



agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap. Ketiga, peneliti
melakukan perpanjangan penelitian guna melengkapi data yang kurang,
sehingga memperoleh data yang lebih valid.

3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan
disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah, yaitu berupa laporan penelitian
dengan mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pelaksaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur
tindakan yang dilakukan olehKemmis dan Mc. Taggart dari Deakin University
Australia, dalam suyantu yang meliputi kegiatan (1) perencanaan, (2) pelaksaan,
(3) observasi dan, (4) refleksi.34
1. Rencana penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a) Menyusun rencana.

b) Menyiapkan lembar tugas analisis, observasi dan wawancara.
¢) Menyiapkan perangkat test akhir tergadap hasil belajar.

2. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan tindakan yang dilakuakn pada tahap ini adalah melakukan
tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajaran melalui metode demonstrasi
dan mind mapping.

3. Observasi



Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini  adalah
mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian
tindakan. Observasi dilakukanpeneliti yang telah melakukan penelitian sesuai
dengan metode pembelajaran yang diterapkanyaitu metode dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Untuk menindaklanjuti hasil
observasi akan dilakukan wawancara terhadap subjek penelitian. Pengamatan
terhadap peneliti (pelaksanaan pembelajaran) meliputi penerimaan pertanyaan,
pemberiam tugas, mengarahkan tugas berdiskusi, mengajarkan presentasi siswa
dari penyajian hasil akhir didepan kelas, membimbing dalam membuat analisis
dan menjelaskan bagaimana proses dari analisis. Pada bagian saran-saran
yang diperlukan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. Pengamat terhadap
subyekpenelitian meliputi  pemberian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
mengerjakan tugas / pelaksanaan investigasi / observasi, berdiskusi, menganalisis
data sebelum pelaksanaan kegiatan ini, penelitian memberikan penjelasan
kepada pengamat tentang kegiatan yang akan dilakukan.

4. Refleksi

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahao ini adalah:
a) Menganalisis hasil pekerjaan siswa

b) Menganalisis hasil wawncara

¢) Menganalisis lembar observasi siswa

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menggunakan refleksi
yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah
ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan

berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut,



maka

peneliti mengulas siklus seterusnya sampai berhasil sesuai dengan

kriteria yang telah dilakukan.

Siklus Penelitian

Siklus penelitian tindakan kelas dipersiapkan untuk 3 Kkali pertemuan

yang semuanya dibentuk dalam skenario pembelajaran atau dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dan waktu proses belajar mengajar dalam

mata pelajaran Figih selama 2 X 40 menit.

b)

Adapun tahap penelitian tiap siklus sebagai berikut :
a. Siklus I (1x pertemuan)

1) Kegiatan awal :

Peneliti (sebagai pengajar) memberi salam dan memulai pelajaran
dengan doa.
Peneliti memperkenalkan diri kepadasiswa dan sekaligus menyampaikan

maksud dalam kehadirannya.

Peneliti mengabsen siswa sambil berkenalan.

Peneliti memberikan gambaran apa saja yang akan mereka dapatkan
dalam pelajaran Figih

Peneliti memberikan ilustrasi pelajaran yang akan dibahas adalah
tentang sujud syukur dan sujud tilawah

2) Kegiatan inti :

Menjelaskan materi tentang sujud syukur

Guru menerangkan dengan mapping dan menggunakan warna yang
berbeda untuk sub babnya

Guru mempraktekan tata cara dala melakukan sujud syukur



b)

d)

b)

3) Kegiatan akhir :

Guru meminta kepada masing-masing kelompok mengajukan pertanyaan
kepada guru apabila ada pelajaran atau hal-hal yang tidak dipahami
dari pelajaran hari ini.

Guru mereview kegiatan pembelajaran, mengecek pemahaman siswa
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal
sebanyak 15 soal pilihan gandadan isian melalui lembaran soal yang
sudah dibuat oleh peneliti sendiri.

Guru meminta siswa mempelajari materi tentang sujud tilawah untuk
pertemuan berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.

b. Siklus Il (1x pertemuan)

1) Kegiatan awal :

Guru membuka pelajaran dengan salam dan do“a.

Guru sedikit menanyakan keadaan mereka.

2) Kegiatan inti :

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai sujud tilawah

Siswa diminta menjawab secara individu.

Guru menjelaskan materi yang akan dibahas.

Siswa disuruh mencatat menggunakan mapping dengan gaya sendiri

Guru mendemonstrasikan tata cara sujud sukur dan sujud tilawah

3) Kegiatan akhir :

Guru menyimpulkan pelajaran hari ini, yaitu materi sujud tilawah

Guru mereview kegiatan pembelajaran, mengecek pemahaman siswa



dengan memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal
sebanyak 15 soal pilihan ganda dan isian melalui lembaran soal yang
sudah dibuat oleh peneliti sendiri.

c) Guru memberikan penghargaan kepada seluruh siswa atas partisipasi
aktifnya dalam belajar, selanjutnya guru menyimpulkan pelajaran hari
ini, yaitu materi tentang sujud tilawah

d) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’arif 01 Singosari

Yayasan Pendidikan Al Ma’arif 01 Singosari Malang sebagai salah satu mi
tra pemerintah, sebenarnya sudah lahir sebelum Proklamasi Kemerdekaan Negara
Republik Indonesia. Lahir atas dasar kesadaran akan pentingnya pendidikan putra-
putri Indonesia Indonesia di tengah-tengah upaya perjuangan kemerdekaan Negar
a Indonesia, kesadaran inilah yang menumbuhkan tekad oleh BAPAK K.H.MAS
YKUR (Mantan Menteri Agama Republik Indonesia dan Wakil Ketua DPR RI, be
liau lahir 1902 dan wafat 1992). Pada tahun 1923 mendirikan MADRASAH MIS
BACHUL WATHON yang menjadi cikal bakal Yayasan Pendidikan Al Ma’arif 0
1 Singosari Malang. Sejalan dengan meningkatnya tuntutan pendidikan maka Yay
asan PendidikanAlMa’arif 01Singosari Malang pada tanggal 1 Juli 1959 mendirik

an Madrasah Tsanawiyah Al Ma’arif 01 Singosari Malang.

Dalam perkembangannya Madrasah Tsanawiyah Al Ma’arif 01 Singosari
Malang telah mendapat status disamakan N.W.M.06.03/P.P.3.2/115SKP/1999
dan pada bulan Mei tahun 2005 statusnya berubah menjadi Terakreditasi “A”. Dal
am upaya meningkatkan mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah Al Ma’arif 01 Si
ngosari Malang menyelenggarakan kegiatan intrakurikuler dengan mengintegrasik
an kurikulum Diknas dan Depag serta kegiatan ekstrakurikuler melalui kegiatan
yang terdiri atas:

1. Karya llmiah Remaja (KIR)

2. Al-Banjari



3. Qosidah Modern
4. Bahasa Arab
5. Bahasa Inggris
6. Basket
7. Sepak Bola
8. Seni Baca Qur'an
9. PMR/ Pramuka
10. Jurnalistik
11. Paduan Suara
Kegiatan di luar jam pelajaran selain ekstrakurikuler antara lain:
1. Siswa diwajibkan shalat ashar berjamaah di masjid besar Hisbullah
2. Praktek shalat fardlu dan sunnah
3. Kegiatan ubudiyah yang relevan
4. Peringatan hari besar Islam dan Nasional
5. Upacara
6. Karya wisata
2. Visi - Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’arif 01 Singosari
a. Visi Madrasah:
”Membentuk manusia yang beriman, bertagwa, cerdas, terampil, berakhlakul
karimah dan cinta tanah air”
Indikator:
1. Memiliki agidah ahli sunnah wal jama’ah An Nahdliyah
2. Istigomah dalam beribadah

3. Berakhlakul al karimah



(@]

Mampu menggali dan mengembangkan potensi diri

Mampu mengintegrasikan pengetahuan agama dan sains

Terbentuknya nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan wawasan kebangsaan
Misi Madrasah:

Menyelenggarakan pendidikan dengan Menyelenggarakan pendidikan den
gan memadukan sisitem pesantren dan umum

Membekali anak didik dengan agidah ahli sunnah wal jama’ah AnNahdliy
ah

Membentuk anak didik taat dan istiqgomah dalam beribadah

Membentuk anak didik berkepribadian luhur

Mengembang kemampuan anak didik dalam mengintegrasikan Agama dan
Sains.

Menanamkan nilai-nilai sosial dan kemasyarakatan dan wawasan kebangs

aan

. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Al Ma’arif 01 Singosari

Menghasilkan output yang memiliki agidah ahli sunnah waljama’ah An-N

ahdliyah.

Mencetak output yang taat dan istigomah dalam beribadah

Memiiki output yang berakhlak al karimah

Terwujudnya perpaduan kurikulum Depag, Diknas, dan pesantren

Memiliki peserta didik yang berkompeten dalam:

a. Mencapai standar belajar minimal (SKBM) untuk semua bidang
studi minimal7,0

b. Mencapai kelulusan 100%
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3. Profil Madrasah Tsanawiyah Al Ma’arif 01 Singosari
Nama Sekolah : MTS Al Ma’arif 01 Singosari Malang
No. Statistik Sekolah :201056105090

Alamat : Jalan Masjid No. 33 Malang 65148,

Telepon : (0341) 458355



Kecamatan : Singosari

Kota/Kabupaten : Malang

Propinsi : Jawa Timur

Email . info@mts al ma’arif 01-malang.sch.id

Web : www.mts al ma’arif 01-malang.sch.id

Administrator :admin@mts al ma’arif 01-malang.sch.i
Status Sekolah : Negeri

Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor =92.36

Luas Lahan, dan jumlah rombel :

Luas Lahan 16298 m2
Jumlah ruang pada lantai 1 : 14 Ruang
Jumlah ruang pada lantai 2 : 6 Ruang

Jumlah Rombel 20

Nilai Akreditasi Madrasah :92.36

B. Observasi Sebelum Tindakan
a. Permohonan Izin Penelitian

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian dan melaksanakan tindakan,
peneliti terlebih dahulu bertemu kepala sekolah yaitu H. Imam Syafi’i pada
tanggal 28 Juli 2012 yaitu untuk meminta izin mengadakan penelitian di MTs
Al-Ma’arif 01 Singosari Malang, maksud dan tujuan peneliti mendapat
respon positif darikepala sekolah dan waka kurikulum. Dalam penelitian ini,
peneliti di anjurkan untuk melakukan penelitian di kelas VI1II saja, dengan alasan

bahwa kalau kelas satu masih terlalu dini, karena masih baru masuk dan baru lulus



SD,dan kemudian untuk selanjutnya peneliti disuruh untuk menemui guru bidang
studi yang bersangkutan yaitu Bapak Susiswanto selaku guru bidang studi Figih
yang kebetulan beliau mengajar untuk kelas VIII F dan G. Selanjutnya pada
tanggal 31 juli 2012 peneliti menemui guru bidang studi figih yatu bapak siswanto
di sekolah yang kebetulan pada saat itu di sekolah sedang mengadakan program
pondok Romadlon yang di lakukan pada tanggal 30 juli 2012 sampai tangal 1
Agustus 2012, dan saat bertemu beliau peneliti diberi kesempatan untuk memilih
kelas yang mau dipakai untuk penelitian, untuk kelas VIII A sampai VIII E, di
ajar oleh ibu Laila, dan beliau sendiri mengajar di kelas VIII F dan G, beliau
member kebebasan untuk memilih mau pakai kelas yang mana, dan peneliti
akhirnya memilih untuk memilih kelas yang diajar oleh bapak Siswanto dan
bapak Siswanto menjelaskan bahwa materi yang diajarkan untuk kelas V111 adalah
tentang Sujud Tilawah dan Sujud Syukur, sesuai dengan Modul Pembelajaran
yang dibuat oleh peneliti

2. Rencana Tindakan

Sebagai langkah awal dari pelaksanaaan Pre Test. Peneliti melakukan

beberapa persiapan untuk melaksanakan Pre Test antara lain :

- Mengadakan rundingan atau berdiskusi terlebih dahulu dengan guru
mata pelajaran Figih kelas VIII F.

- Guru mata pelajaran figih kelas VIII F bersedia untuk membimbing
peneliti selama proses penelitian berlangsung dan jika dibutuhkan
ketika setelah penelitian yang menyangkut dengan penelitian.

- Peneliti  membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi

kreativitas, hasil belajar dan membuat pedoman wawancara.



- Peneliti membuat RPP.
- Peneliti menyiapkan modul pembelajaran serta menyusun soal-soal
yang akan diberikan ketika kegiatan mengajar berlangsung.
1) Perencanaan tindakan

Pada siklus satu yang menjadi pokok bahasan adalah sujud Syukur dan
sujud tilawah,denganindicator siswa mampu menjelaskan pengertian dari sujud
tilawah dan sujud syukur, mampu menjelaskan ketentuan — ketentuan dalam sujud
syukur dan sujud tilawah, mampu mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud
tilawah.

Rencana tindakan satu diawali dengan melakukan diskusi guru mata
pelajaran mengenai metode apa yang biasa digunakan dalam proses belajar
mengajar (PBM), setelah itu membuat perencanaan pembelajaran yang
meliputi Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) yang bertujuan agar proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Selain
itu peneliti juga membuat Lembar Kerja Siswa yang disesuaikan dengan
materi pelajaran.

a. Kegiatan pendahuluan

Siklus | berlangsung selama 2 x 30 menit dan 2 x 40 menit,disini 2 x 30
menit di karenakan pada pertemuan pertama ini bertepatan pada bulan suci
Romadlon, jadi jam efektif mata pelajaran dikurangi menjadi 30 menit, pertemuan
pertama dilakukan pada hari sabtu tanggal 4 Agustus 2012 pada jam pertama yaitu
pada jam 07.00 sampai 08.00,

Pada pertemuan pertama peneliti menyiapkan materi sesuai dengan RPP

yang telah di susun sesuai dengan penerapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu



strategi Demonstrasi danmind mapping, jadi peneliti mempelajari dan menyiapkan
pokok bahasan materi yang akan dimapping dan didemonstrasikan, yang diambil
dari modul yang dibuat oleh peneliti, buku AYO MEMAHAMI FIKIH untuk
MTs/SMP Islam Kelas VIII, dan buku Lembar Kerja Siswa, serta menyiapkan
peralatan tulis seperti spidol dengan berbagai warna, dan yang lainnya

2) Pelaksanaan tindakan

Setelah mempersiapkan setelah dipersiapkan rencana pembelajaran
maka proses pembelajaran akan dilaksanakan sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pre Test dilaksakan pada hari Senin tanggal 4 Agustus 2012 dengan
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan metode ceramah seperti
yang dilakukan pengajar sebelumnya.

Diawal pembelajaran peneliti datang bersama dengan guru mata pelajaran
figih kelas VIIIF yaitu Bapak Susiswanto untuk masuk kelas tersebut.Kemudian
BapakSusiswanto mengenalkan peneliti dengan siswa kelas VIIIF, selanjutnya
BapakSusiswanto mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri secara
pribadi. Peneliti memperkenalkan diri kepada seluruh siswa kelas VIIIF mulai
dari nama, alamat, tanggal lahir, dan lain-lain.

Setelah itu memberitahukan tujuan dan maksud kedatangan peneliti
di kelas VIII F. Peneliti memberitahukan bahwa tujuan kedatangannya di
kelas ini untuk melakukan penelitian dengan menerapkan pembelajaran
Demonstrasi dengan di awali mind mapping yang mana hasilnya nanti diharapkan

dapat meningkatkan hasil (nilai) siswa.



Kemudian peneliti/guru menjelaskan materi tentang Sujud syukur dan
sujud tilaawah dengan metode ceramah dalam waktu 20 menit

Pada akhir proses pembelajaran, guru mengadakan pre test dengan
membagi-bagikan soal yang sudah dibuat oleh guru kepada siswa
dandikerjakan selama kurang lebih 15 menit. Tujuan diadakan pre test ini
untuk  mengetahuiefektifitas dari pembelajaran  konvensional. Dalam
mengerjakan soal pre test siswa nilainya pun rendah. Kemudian peneliti dalam hal
ini sebagai guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam.
4. Observasi

Pada observasi awal dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
kondisi kelas VIII F selama proses pembelajaran sebelumnya. Selain itu juga
untuk mengetahui seberapa besar tingkat kreativitas siswa kelas VIII F MTs Al-
maarif 01Singosari Malang. Kemudian, dari hasil pre test dalam lembar
observasi kreativitas bahwa siswa kurang antusias dan juga kurang Kkreatif
dalam mata pelajaran Figih. Hal ini dapat diamati juga pada hasil belajar siswa
melalui pre test yangdilakukan peneliti untuk siswa kelas VIIIF di akhir
pembelajaran. Siswa kelas VIIIF dalam hal inicenderung banyak diam daripada
bertanya, pasif,danjuga mereka takut untuk bertanya dan mengungkapkan
pendapat/idenya. Indikator lain menunjukkan bahwa rendahnya kreatifitas siswa
pada mata pelajaran Figih adalah siswa kurang berani untuk mengekspresikan
pikiran-pikiran mereka dan juga dalam menggungkapkan pendapatnya mereka
belum berani bahkan mereka cenderung malu.

5. Refleksi



Berdasarkan dari hasil pre test yang peneliti lakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran konvensional dengan model ceramah
danpembentukan kelompok secara konvensional kurang cocok diterapkan pada
mata pelajaran Figih. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran ini kurang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII F di MTs Al- Maarif 01
Singosari Malang.

Pembelajaran modelceramah dalam hal ini kurang cocok diterapkan di
kelas VIIIF karena dapat mengakibatkan siswa menjadi kurang kreatif dan juga
menghambat para siswa kelas VIII F yang berbeda satu sama lain.Lalu dalam
pembelajaran ini, kurang dapat membangkitkan kreativitas siswa kelas VIIIF

sehingga hasil belajar mereka dalam mata pelajaran Figih kurang maksimal.

C. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Penelitian pada Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Siklus |
Pada tahap perencanaan tindakan pada siklus | ini peneliti

menerapkan metode Demonstrasi yang didahului dengan mapping. Hal-hal yang
perlu disiapkan dalam pembelajaran siklus I yaitu :

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2. Menyiapkan materi figih tentang Sujud syukur dan sujud tilawahyang

terangkum dalam modul pembelajaran siswa.



3. Menyiapkan sumber belajar lain, seperti Al-Qur*an dan Terjemahan,
buku paket, dan lembar kerja siswa.
4. Menyusun soal-soal serta lembar jawaban
5. Menyusun lembar observasi.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I (Sabtu, 11Agustus 2012)

Pada pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan pada hari sabtu
tanggal 11 Agustus2012 pada jam 07.00 sampai jam 08.00 WIB (2JP x 30
Menit),Sistem pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping yang
dilanjutkan dengan Demonstrasi. Adapun dalam pelaksanaan tindakan siklus |
yaitu :

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit):
a) Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran dengan doa.
b) Guru mengabsen siswa.
¢) Guru memberikan gambaran apa saja yang akan mereka dapat dari
belajar Figih
d) Guru memberikan ilustrasi pelajaran yang akan dibahas adalah tentang
Sujud syukur
e) Guru mempraktekan sujud sukur sesuai dengan materi
f) Guru menunjuk 2 siswa untuk mempraktekan ulang sujud syukur dengan
memberikan sedikit alur cerita atau scenario terhadap kedua siswa
2) Kegiatan Inti ( menit):
a) Guru menjelaskan materi tentang pengertian Sujud syukur
b) Guru menerangkan dengan membuat gambar mind mapping di papan

¢) Guru mempraktekan sujud sukur sesuai dengan materi



d) Guru menunjuk 2 siswa untuk mempraktekan ulang sujud syukur dengan

memberikan sedikit alur cerita atau scenario terhadap kedua siswa
3) Kegiatan Penutup (20 menit):

a) Guru meminta kepada siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apabila
ada pelajaran atau hal-hal yang tidak dipahami dari pelajaran hari ini

b) Guru mereview kegiatan pembelajaran, mengecek pemahaman siswa
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal
sebanyak 5 soal pilihan ganda dan isian melalui lembaran soal yang
sudah dibuat oleh peneliti sendiri.

c) Guru memberikan penghargaan kepada seluruh siswa atas partisipasi
aktifnya dalam belajar, selanjutnya guru menyimpulkan pelajaran hari ini,
yaitu materi sujud sukur.

d) Guru meminta siswa mempelajari materi tentang sujud tilawah untuk
pertemuan berikutnya

e) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.

c. Observasi Tindakan Siklus I (Sabtu, 11 Agustus 2012)

Pada pembelajaran disiklus 1 siswa kelas VIII F MTs Al-ma,arif 01
Singosari Malang, dimulai pada jam 07.00-08.00 WIB. (2 x 30 menit) karena
bertepatan bulan Ramadlan Selama penelitian pada siklus I peneliti (sekaligus
guru) menerapkan pembelajaran dengan metode Demonstrasi yang d awali
dengan mind mapping untuk menemukan dan mempermudah dalam memilah
mana yang akan di demonstrasikan.

Dalam pelaksanaannya siswa kurang terbiasa dengan metode ini, akan

tetapi mereka merasa dengan mapping lebih mudah dalam memahami, karena



dalam mindset mereka materi sudah dipeta-petakan, terbukti dengan konsentrasi
siswa ketika diterangkan dari satu cabang pemetaan ke cabang pemetaan yang
lain.

Pada lembar  observasi, menunjukkan nilai  siswa  mulai
meningkat.perolehan nilai siswa kelas VIII F MTs Al-Ma’arif Singosari Malang
dibanding hasil pretest, dari nilai rata-rata 66,87 menjadi 71,0 (secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran )

d. Refleksi Tindakan Siklus Il (Sabtu, 11 Agustus 2012)

Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus 1 menunjukkan adanya
peningkatan nilai siswa kelas V11l Fdari nilai pretest dengan nilai rata-rata 71,0.
siswaVIIl F MTs Al-Ma’arif01Singosari Malang dalam pembelajaran Figihsudah
berani mengungkapkan ide atau pendapatnya dan juga mereka mampu untuk
memahami materi dalam mapping serta mengetahui bagaimana mempraktekan
materi Figih yang dipelajari. Dalam hal ini sudah mengalami peningkatan
yang baik dan kepedulian mereka untuk bekerjasama dengan kelompoknya
sudah mulai nampak dibanding pada siklus I. Akan tetapi meskipun sudah
ada peningkatan minat dalam belajar yang baik, peneliti belum merasa puas.
Sehingga peneliti perlu adanya merevisi kembali seperti pada siklus | agar
pembelajaran Figih dalam upaya terus meningkatkan Hasil belajar siswa dapat
meningkat.

2. Penelitian pada Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Pada tahap perencanaan tindakan pada siklusll ini peneliti menerapkan

metode yang sama dengan metode yang diterapkan pada siklus satu



yaitudemonstrasikan yang didahului oleh mapping. Hal-hal yang perlu disiapkan
dalam pembelajaran siklus Il yaitu:
1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. Menyiapkan materi figih tentang sujud tilawah yang terangkum dalam
modul pembelajaran siswa.
3. Menyiapkan sumber belajar lain, seperti Al-Qur“an dan Terjemahan, buku
paket, dan lembar kerja siswa.
4. Menyusun soal-soal serta lembar jawaban.
5. Menyusun lembar observasi kreativitas.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il (Sabtu, 1 September 2012)

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari sabtu
tanggal 1 September 2012pada jam 07.00 sampai jam 08.20WIB (2JP x 40
Menit), dengan menggunakan metode Demonstrasi yang didahului dengan metode
mapping. Adapun dalam pelaksanaan tindakan siklus I1 yaitu :

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit):
a) Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran dengan doa. Guru
mengabsen siswa.
b) Guru memberikan gambaran apa saja yang akan mereka dapat dari
belajar Figih
c) Guru memberikan ilustrasi pelajaran yang akan dibahas adalah tentang

Sujud tilawah
4) Kegiatan Inti ( 50 menit):

a. Guru menjelaskan materi tentang pengertian Sujud syukur

b. Guru menerangkan dengan membuat gambar mind mapping di papan



c. Guru menyuruh siswa mencatat dengan menggunakan mapping dengan
gaya mereka masing-masing

d. Guru mempraktekan sujud tilawah sesuai dengan materi

e. Guru menunjuk 2 siswa untuk mempraktekan ulang sujud tilawah dengan
memberikan sedikit alur cerita atau scenario terhadap kedua siswa

5) Kegiatan Penutup (20 menit):

a. Guru meminta kepada siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apabila
ada pelajaran atau hal-hal yang tidak dipahami dari pelajaran hari ini

b. Guru mereview kegiatan pembelajaran, mengecek pemahaman siswa
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal
sebanyak 5 soal pilihan isian melalui lembaran soal yang sudah dibuat
oleh peneliti sendiri.

c. Guru memberikan Apresiasi kepada seluruh siswa atas partisipasi aktifnya
dalam belajar, selanjutnya guru menyimpulkan pelajaran hari ini, yaitu
materi sujud tilawah.

d. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.

c. Observasi Tindakan Siklus Il (Sabtu, 1 September 2012)

. pada pertemuan siklus Il berlangsung dari jam 07.00 sampai 08.20 WIB,
Pada pertemuan siklus Il ini suasana belajar sudah banyak mengalami
peningkatan, siswa sudah terbiasa dengan penjelasan menggunakan sketsa
mapping yang dibuat oleh peneliti, dan siswa juga lebih memahami tentang sujud
syukur dengan adanya perintah untuk mempraktekan di depan kelas dengan

dibuatkan scenario rekayasa peristiwa yang menyebabkan sujud tilawah tersebut



dilakukan dan itu dapat dilihat dari hasil ujian atau nilai yang diperoleh oleh siswa
yang selengkapnya dapat dilihat pada lembar lampiran
d. Refleksi Tindakan Siklus Il (Sabtu, 1 Agustus 2012)

Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus 1l menunjukkan adanya
peningkatan nilai siswa kelas VIII F dengan perolehan nilai rata-rata75,27 dan
meningkat dari siklus 1. Siswa VIIIF MTs Al Maarif Singosari Malang dalam
pembelajaran Figih sudah bisa lebih mengerti pembelajaran dengan model
mapping, dan juga lebih memahami materi karena telah mengalami bagaimana
praktek atau demonstrasi dari sujud Tilawah. Dalam hal ini sudah mengalami
peningkatan yang baik dibanding pada siklus 1. dikarenakan hasil sudah
memenuhi target yang ditetapkan dalam indicator peningkatan kerja, yaitu hasil

nilai rata-rata 7.0 maka siklus di hentikan



BAB V
PEMBAHASAN
A Implementasi metode demonstrasi dan mind mapping dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas VIII di
MTs Al-Maarif Singosari Malang

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti yaitu
Implementasi metode Demonstrasi dan Mind Mapping sebagai upaya dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. pelaksanaan penelitian dilakukan pada
setiap hari sabtu yaitu sabtu pada pukul 07.00-08.20 WIB selam tiga kali
pertemuan yang dimulai pada tanggal 4 Agustus 2012 sampai tanggal 1
September 2012.Dalam hal ini ada beberapa obyek penelitian adalah siswa kelas
VIl F MTs Al-Maarif 01 Singosari Malang. Pada proses pelaksanaan penelitian
yang dilakukan peneliti selama tiga kali pertemuan dengan menerapkan
metode Demonstrasi yang diawali dengan mind mapping sebagai pemetaan untuk
mempermudah dalam melakukan demonstrasi. Dalam upaya untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Figihdi kelas VIII F MTs Al-Maarif
01 Singosari Malang.

Adapun Siswa kelas VIII F MTs Al Maarif Singosari Malang kebanyakan
adalah anak pesantren (santri).dimana system pembelajaran yang setiap hari
dilakukan masih kental dengan system konvensional, walaupun mungkin juga ada
yang sudah mengembangkan metode belajar, tetapi sudah menjadi cirri khas
pesantren mendengarkan ceramah, misalnya dalam mengaji kitab kuning dengan
system sorogan, atau wetonan. dalam hal ini tentu bagi peneliti sedikit merubah

mindset siswa dalam belajar, dan walaupun sudah banyak ilmu keagamaan yang



dipelajari, akan tetapi dalam hal praktek terkadang masih kurang paham, karena
yang mereka pelajari kebanyakan teori, kecuali ibadah wajib yang dilakukan
dalam keseharian, dalam hal ini tentunya peneliti harus membelajari bagaimana
mempraktekan (demonstrasi)

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara baik dengan guru mata
pelajaran Figih maupun dengan siswa, pemberian berbagai macam pertanyaan
pada siswa, dan hasil dari beberapa tes pada penerapan metode demonstrasi
dengan ming mapping terhadap mata pelajaranFigih, sebagaiman dipaparkan di
atas telah menunjukkan beberapa bukti bahwa yang dirumuskan di bab
pendahuluan jika implementasi metode demonstrasi dan mind mapping diterapkan
dalam pembelajaran Figih, maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Figih di kelas VIII F MTs Al-Maarif 01 Singosari Malang
telah terbukti.

B. Proses PerencanaanPada Siklus Satu dan Dua

Penerapan metode demonstrasi dan mind mapping sebagai guru dan
pengawas di dalam kelas, yang memuat standar kompetensi dan kompetensi
dasar (SK,KD), indikator hasil belajar, tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, langkah-langkah pembelajaran dalam strategi team teaching serta
rubrik penilaian yang digunakan dalam menentukan indikator keberhasilan
pembelajaran. RPP yang dikemnbangkan berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Pada RPP perencanaan ini berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Tujuan pembuatan RPP ini agar peneliti dapat
mengetahui materi yang harus dikuasai dan menentukan topik yang akan

dibahas



C. Proses Pelaksanaan Pada Siklus Satu dan Dua

Pelaksanaan demonstrasi danmind mapping dapat berjalan lancar.
meskipun ada juga beberapa hal yang dirasa kurang mendukung, misalnya waktu
penelitian yang dilakukan pada bulan puasa Ramadlan, yakni yang menjadi
kendalaadalah terpotongnya waktu mengajar sehingga peneliti  harus
menyesuaikan ulang dalam dari perencanaan kepada pelaksanaan pengajaran,
serata hawa mengantuk yang dialami siswa ketika bulan puasa, sehingga peneliti
harus ekstra energik dan menarik dalam penyampaian, juga sering menggunakan
humor atau pertunjukan untuk menarik perhatian siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, pelaksanaan strategi team teaching memberikan pengalaman baru
baik terhadap guru maupun siswa karena memang belum pernah diterapkan
sebelumnya. Pada awalnya siswa masih belum terbiasa pada pembelajaran
model-model yang di terapkan oleh peneliti, namun lama kelamaan siswa
mulai terbiasa dan menjadi lebih semangat dalam proses pembelajaran, siswa
lebih mudah belajar Figih, tidak banyak mengeluh, dan lebih berani
mengemukakan pendapat didepan banyak orang.

D. Proses Penilaian Pada Siklus Satu dan Dua

Pada penilaian telah diperoleh bukti secara kuntitatif berdasarkan
hasil post test untuk mengetahui peningkatan hsil belajar siswa diperoleh
hasil yang cukup tinggi. Berdasarkan pada siklus satu dapat dikatakan bahwa
tingkat keberhasilan kelas adalah 40 siswa yang dinyatakan lulus sebanyak 35
siswa sedangkan yang gagal sebanyak 8 siswa karena nilai yang diperoleh

kurang memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditentukan



oleh kurikulum sekolah MTs Al-Maarif 01 Singosari Malang. Sedangkan pada
siklus dua semua siswa dinyatakan lulus karena nilai yang dicapai mencapai KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yakni 7.0. Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan terdapatpeningkatan prestasi belajar siswa yang mulanya nilai
rata-rata dari pre test sebesar 66,87 meningkat menjadi 71,0pada siklus
peratamasedangkan pada siklus dua rata-rata nillai meningkat menjadi 75,27.

Dan dikarenakan sudah mencapai target yang sudah ditargetkan peneliti

dalan indicator peningkatan kerja, maka siklus dihentikan



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama proses observasi

dan pelaksanakan dalam tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang

telah dilakukan dapat peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi
dengan mind mapping dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran figih kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al maarif 01
Singosari Malang peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), menyiapkan materi tentang Sujud sahwi dan sujud Tilawah yang
terangkum dalam modul pembelajaran siswa, menyiapkan sumber belajar
lain, seperti Al-Qur“an dan Terjemahan, buku paket, dan lembar kerja
siswa, menyusun soal-soal serta lembar jawaban, menulis laporan hasil.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dan
mind mapping dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII di Madrasah Tsanawiyah Al Maarif Singosari Malang pada mata
peajaran Figih, dalam hal ini peneliti memanfaatkan metode demonstrasi
yang didahului dengan mind mapping sebagai alat untuk mempermudah
materi yang dibahas dan yang akan didemonstrasikan. Dalam pelaksanaannya
disini peneliti (sekaligus guru) menempatkan  posisinya  sebagali
pembimbing.

2. Penilaian kreativitas dan hasil belajar dalam pembelajaran dengan

menggunakan metode demonstrasi danMind mapping dalam upaya untuk



meningkatkan kreativitas siswa kelas VIII F Madrasah Tsanawiyah

Negeri Al-maarif 01 Singosari Maang dalam pelajaran figih, terjadi

perubahan yang signifikan pada proses pembelajaran figih. Hal ini

ditunjukkan berdasarkan hasil rata-rata dari pre test sebesar 66,87

meningkat menjadi 71,0 atau sekitar pada siklus peratama sedangkan pada

siklus dua rata-rata nillai meningkat menjadi 75,27

B. Saran
Setelah mengadakan penelitian di MTs Al- Ma’arif 01 Singosari, perlu

dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
rangka perbaikan strategi guru dalam meningkatkan prestasi belajar. Adapun
saran yang peneliti kemukakan sebagai berikut:

1. Dalam upaya peningkatan prestasi belajar di MTs Al- Ma’arif 01
Singosari khususnya pada mata pelajaan figih, perlu dilakukan
pengawasan baik dari segi guru maupun siswa dan memberi nasehat serta
motivasi kepada guru untuk selalu belajar meningkatkan kualitas dan
profesionalisme. Selain itu, juga melakukan evaluasi atas peran dan
tanggung jawab guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada
mata pelajaran figih.

2. Peneliti dalam hal ini sebagai pelaku peran utama dalam proses penelitian
pembelajaran sangat perlu meningkatkan kemampuannya demi
terciptanya suasana belajar yang kondusif. Adapun untuk memberikan
pengaruh yang positif terhadap belajar siswa, peneliti harus
meningkatkan relasi (guru dan siswa) yang baik. peneliti juga harus lebih

memberikan dorongan dan bimbingan kepada siswa guna menumbuhkan



minat belajar. Adapun setelah mengetahui faktor-faktor yang menunjang
dan menghambat kualitas pembelajaran figih hendaknya dapat
dijadikan sebagai acuan dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan
prestasi belajar kelas VIII F pada mata prlajaran figih di MTs Al- Ma’arif

01 Singosari.
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Catatan .
1 Jika ingin tukar jam mohon berhubungan dengan yang bersangkutan dan memberitahukan kepada KaUr. Kurikulum
2 Mohon selalu memberi tugas, jika tidak hadir mengajar.
3 Alokasi waktu Hari Jum'at Pagi 40 Menit dan Siang 30 menit per jam pelajaran.
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5 Jadual ini berlaku mulai Senin, 27 Agustus 2012
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Soal Pre Test
Sebutkan pengertian sujud syukur..!
Sebutkan Rukun Sujud Syukur..!
Sebutkan syarat sujud Syukur..!
Sebutkan dalil tentang syukur 1 saja.!
Bagaimana bacaan sujud syukur..?

Jawaban

Sujud syukur adalah sujud ketika mendapat rizki yang takterduga atau terhindar dari
bahaya sebagai wujud rasa terima kasih
Niat, Takbirotul Ikhrom, Sujud 1x, Salam setelah sujud (sambil duduk)

Suci, baik dari hadast ataupun najis, menghadap kiblat, menutup aurat.

1
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7. Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami
akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-

Ku sangat pedih".
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Soal Siklus |
1. Sebutkan pengertian sujud syukur..!
2. Sebutkan Rukun Sujud Syukur..!
3. Sebutkan syarat sujud Syukur..!
4. Sebutkan dalil tentang syukur 1 saja.!
5. Bagaimana bacaan sujud syukur..?
Jawaban
1. Sujud syukur adalah sujud ketika mendapat rizki yang takterduga atau terhindar dari
bahaya sebagai wujud rasa terima kasih
2. Niat, Takbirotul Ikhrom, Sujud 1x, Salam setelah sujud (sambil duduk)

3. Suci, baik dari hadast ataupun najis, menghadap kiblat, menutup aurat.

do
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat

pedih".
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Soal Siklus 2

. Sebutkan pengertian sujud Tilawah..!

. Sebutkan Rukun Sujud tilawah..!

. Sebutkan syarat sujud tilawah..!

. Sebutkan ayat-ayat sajadah.!

. Bagaimana bacaan sujud tilawah..?

Jawaban

. Sujud tilawah adalah sujud ketika mendengar ayat sajadah dibacakan

. Niat, Takbirotul Ikhrom, Sujud 1x, Salam setelah sujud (sambil duduk)

. Suci, baik dari hadast ataupun najis, menghadap kiblat, menutup aurat, mendengar
ayat sajadah dibaca

. Surat Al A’rof ayat 206, Ar Ro’du ayat 15, An Nahl ayat 50, Maryam ayat 58, Al Haj
ayat 18, Al Hajj ayat 77, Al Furgon ayat 60,Al Alaq ayat 19, An Naml ayat 26, Ash

Shod ayat 24, Fushilat ayat 38, An Najm ayat 62, Al Insyigoq ayat 21
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